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ABSTRAK 

Nama   :  Ayu Agustina Destiana 

Program Studi :  Tadris  Biologi 

Judul      : Hubungan Perilaku Bullying terhadap Motivasi Belajar Siswa 

dalam Mata Pelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas Negeri 

6 Kota jambi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Hubungan Perilaku 

Bullying terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan Desain 

penelitian kombinasi (Mix Methods), dengan menggunakan Sequential 

Explanatory Design. Sequential Explanatory Design pada penelitian kombinasi, 

dicirikan dengan pengumpulan data dan analisis data dan analisis data kuantitatif 

pada tahap pertama, dan diikuti dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif 

pada tahap kedua, guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif pada tahap 

pertama. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X IPA, XI IPA, 

XII IPA, di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi. Teknik penarikan 

sampel yang digunakan yaitu Proportionate Stratified Random Sampling, yang 

mana teknik ini yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan 

berstrata secara proporsional. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, 

Observasi, Wawancara, Angket Bullying dan Angket motivasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahawa terdapat hubungan perilaku Bullying terhadap motivasi 

belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai signifikansi atau Sig (2-tiled) sebesar 0,000. Karena nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel 0,882 > 0,213 dan Sig (2-tiled) < 0,05 maka ada pengaruh antara 

perilaku bullying terhadap motivasi belajar. 

 

Kata kunci : Bullying, Motivasi belajar, Biologi 
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ABSTRACT 

Name          : Ayu Agustina Destiana 

Study program : Biology Education 

Title             : The relationship of bullying behavior to students‟ motivation in  

           Biology in 6 state high school in Jambi city. 

 

The purpose of this study was to find out how big is the Relationship of Bullying 

Behavior Against Student Motivation in Biology Subjects at SMA Negeri 6 in 

Jambi City. This study used a combined research design (Mix Methods), using 

Sequential Explanatory Design. Sequential Explanatory Design in combination 

research, is characterized by data collection and data analysis and quantitative 

data analysis in the first stage, and followed by collection and analysis of 

quantitative data in the second stage, in order to strengthen the results of 

quantitative research in the first stage. The population in this study were all 

students of class X IPA, XII IPA, XII IPA, SMA Negeri 6 in Jambi City. The 

sampling technique used is Proportionate Stratified Random Sampling, in which 

this technique is taking samples from members of the population randomly and 

proportionally. Data collection techniques used, observation, Interview and 

Questionnaire and motivation questionnaire. This can be seen from the 

significance value or Sig (2-tiled) of 0,000. Because the r hitung value is greater 

than r tabel 0,882> 0,213 and Sig (2-tiled) <0,05 then there is an influence 

between bullying behavior on learning motivation. 

 

Keywords:  Bullying, learning motivatio, Biology 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia pasti membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya  

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampila yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara, hal ini tercantum pada Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional. 

Di Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional, Pendidikan memiliki tiga jalur dalam pendidikan yaitu jalur 

pendidikan formal, nonformal, dan informal. Untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang diinginkan, seseorang juga membutuhkan motivasi yang ada dalam dirinya 

maupun dari luar, motivasi yang ada sangat berpengaruh kuat bagi dalam diri 

seseorang. Motivasi belajar berfungsi sebagai alat penggerak aktivitas. Motivasi 

belajar berkaitan erat dengan tujuan yang hendak dicapai oleh individu yang 

sedang belajar menyadari bahwa tujuan yang hendak dicapai berguna atau 

bermanfaat baginya, maka motivasi belajar akan muncul dengan kuat ( Anitah, 

2008 :19). 

Menurut Hamzah (2008 :27), salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa adalah motivasi belajar. Motivasi pada 

dasarnya dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan perilaku individu 

yang sedang belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivas dalam belajar 

dan pembelajaran, antara lain dalam (a). Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan 

penguat belajar, (b). Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, (c). 

Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, (d). Menentukan 

ketekunan belajar. 

Motivasi belajar siswa menurut Novan (2014:11), salah satunya 

dipengaruhi oleh perilaku School Bullying, dalam beberapa tahun terakhir 
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fenomena scool bullying mulai mendapat perhatian peneliti, pendidik, organisasi 

perlindungan, dan tokoh masyarakat. Bullying adalah pengalaman yang bisa 

dialami oleh banyak anak-anak dan remaja di sekolah. Perilaku bullying dapat 

berupa ancaman fisik atau verbal. Bullying terdiri dari perilaku langsung seperti 

mengejek, mengancam, mencela, memukul, dan merampas yang dilakukan oleh 

salah satu atau lebih siswa kepada korban atau anak yang lain. 

Kasus bullying anak kembali diperbincangkan di media Indonesia. Seorang 

siswi SMP berinisial AU menjadi korban pengeroyokan 12 siswi SMA, siswi 

SMP yang baru berusia 14 tahun itu kini tengah menjalani perawatan intensif di 

rumah sakit akibat luka yang dideritanya. Kasus pengeroyokan siswi SMP itu juga 

telah ditangani pihak kepolisian setempat dan terus dikembangkan dalam proses 

penyelidikan. Saat ini korban pengeroyokan yang merupakan siswi SMP tengah 

mendapatkan perawatan intensif, pemeriksaan dilakukan di Unit Radiology, 

Rumah Sakit Mitra Medika, Senin (8/4/2019). Wali Kota Pontianak, Edi Rusdi 

Kamtono meminta pihak kepolisian dan dinas pendidikan untuk melakukan 

penyelidikan lebih lanjut terhadap kejadian kekerasan antar sesama pelajar ini. 

Terduga pengeroyokan pun merupakan 12 siswi yang berasal dari sejumlah SMA 

yang berbeda. Tentu kejadian ini mencoreng dunia pendidikan di Pontianak, 

kalimantan Barat.  

Berbicara tentang  bullying atau perundungan, seringkali kasus ini tidak 

mudah terungkap. Sebab, anak yang menjadi korban bullying cenderung tak 

berani melapor, sementara si pelaku cenderung tak bakal mau ketahuan aksinya. 

Anak –anak yang menjadi korban bullying biasanya memperlihatkan banyak 

tanda, tetapi tanda itu kerapkali diabaikan oleh orang tua maupun orang lain di 

sekitarnaya. Sehingga para orang tua dan guru harus lebih peka dalam 

menghadapi dan membantu anak koban bullying (Jambi tribun, 2019, :10). 

Menyeruaknya kasus perundungan yang menimpa AU siswa SMP N. 17 

pontianak yang menjadi korban penganiayaan dan pengeroyokan 12 orang pelajar 

berbagai SMA di Kota Pontianak pada 29 Maret 2019. Masalah bermula dari 

saling menyindir di media sosial sehingga menimbulkan perkelahian, perilaku 

bullying yang dialami AU berupa kekerasan fisik seperti, menjambak rambut, 
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mendorong sampai terjatuh, membenturkan kepala korban ke aspal, menendang 

perut korban berkali-kali, mencekik, hingga menyiram dengan air secara 

bergantian bukan hanya itu saja hal lain yang dilakukan si pelaku menendang 

dengan sandal gunung hingga mengalami pendarahan di hidung, kepala korban 

mengalami benjolan dan mengalami luka dalam lainnya kekerasan fisik yang di 

alami  AU berdampak pada psikologi korban. Kasus ini juga menyadarkan kita 

akan pentingnya pendidikan karakter, Keberadaan pendidikan karakter dapat 

meningkatkan tingkat empati sosial serta literasi digital anak, sehingga 

menciptakan ruang komunikasi di masa depan yang sehat dan tidak reaktif seperti 

sekarang ini.  

Dalam penjelasan di atas terkait kasus perundungan atau yang sering kita 

kenal dengan istilah bullying yang sedang ramai diperbincangkan diberbagai 

media sosial. Salah satu faktor yang menyebabkan seseorang menjadi korban 

bullying dan seseorang menjadi pelaku bullying adalah faktor lingkungan, seperti 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan tempat mereka 

bermain. Tak bisa dipungkiri, lingkungan merupakan faktor terbesar dalam 

terbentuknya suatu sikap. Seseorang yang bergaul dalam lingkungan yang buruk, 

maka lebih besar peluangnya pengaruh sesuatu yang buruk tanpa self defence 

yang kuat, maka dia lebih besar peluangnya tepengaruh sesuatu yang buruk. 

Sebaliknya seseorang yang bergaul dalam lingkungan yang baik, maka lebih besar 

peluangnya terpengaruh sesuatu yang baik. Maka tak heran lingkungan menjadi 

salah satu agent of change.  

Di Indonesia sendiri, masih banyak tontonan yang tidak mengajarkan 

perilaku yang baik bagi viewersnya, lebih-lebih tayangan tersebut di tayangankan 

prime time. Salah satu yang menyebabkan AU menjadi korban bullying adalah 

penyalahgunaan terhadap media sosial dan saling sindir menyindir antara sikorban 

dan pelaku bullying di media sosial (Zakiyah, 2017: 328). 

Contoh tindakan yang termasuk kategori perilaku bullying adalah 

menyisihkan seseorang dalam pergaulan, menyebarkan gosip, mengerjai 

seseorang untuk mempermalukannya, mengintimidasi atau mengancam korban, 

melukai secara fisik, melakukan pemalakan dan pengompasan. Menurut Dan 
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Olweus, Author of bullying at school bullying bisa dibagi menjadi dua bagian 

besar yaitu, Directbullying: intimidasi secara fisik, verbal, dan Indirect bullying: 

isolasi secara sosial.Setiap orang memiliki hak untuk diperlakukan dan dihargai 

secara pantas dan wajar. Bullying memiliki dampak yang negatif bagi 

perkembangan karakter anak, baik bagi sikorban maupun pelaku. Korban bullying 

atau victim adalah seseorang yang berulangkali mendapat perlakuan agresif dari 

kelompok sebaya baik dalam bentuk serangan fisik, atau serangan verbal, atau 

bahkan serangan psikologis. Biasanya mereka yang menjadi korban bullying pada 

kelompok laki-laki adalah mereka yang lemah secara fisik dibandingkan 

kelompok sebayanya (Imas, 2016 : 3). 

Fenomena bullying di Indonesia merupakan salah satu alasan utama yang 

mendorong siswa untuk melakukan aksi bunuh diri, sekitar 30% anak-anak 

berusia 6-15 tahun berkomitmen atau mencoba bunuh diri tahun 2001 dan 2005. 

Menurut Komisi Nasional Perlindungan Anak (KPAI) bahwa kasus kekerasan 

fisik, psikologis dan seksual terhadap anak-anak sekitar 2.339 kasus, 300 

diantaranya adalah kasus bullying. Pada tahun 2008 kasus ullying menurun sekitar 

525 kasus dan pada tahun 2009 menjadi 498 kasus (Fataruba, 2016,hlm. 355). 

Berdasarkan observasi awal pada Kamis, 14 Februari 2019, adanya 

perilaku bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi. Peneliti 

menemukan adanya perilaku bullying yang dilakukan siswa, Menurut guru BK di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi perilaku bullying yang sering 

terjadi seperti  mengejek, mengadu domba sesama teman, tidak bisa 

mengendalikan emosi sehingga terjadi keributan, siswa pindahan dari sekolah lain 

dikarenakan tidak naik kelas atau ikut orang tua pindah tugas, selain perilaku 

bullying masalah yang sering terjadi seperti bolos sekolah, berhenti sekolah 

karena masalah keluarga dan tidak adanya kemauan belajar. 

Berdasarkan wawancara dengan siswa X IPA, XI IPA, XII IPA, diperoleh 

informasi adanya perilaku bullying di sekolah tersebut, beberapa siswa yang 

mengatakan bahwa hal tersebut masih dalam hal yang wajar, tetapi ada beberapa 

siswa kelas XI IPA mendapatkan perlakuan bullying yang sudah melampaui batas 

yang memberikan dampak kepada siswa seperti, ingin pindah sekolah, 
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tidakadanya minat untuk belajar, sering dikucilkan, sering dijadikan pesuruh, sakit 

hati yang sangat dalam, ingin cepat-cepat tamat dari sekolah karena sering 

menjadi korban dari perilaku bullying danyang terakhir korban dari perilaku 

bullying ini enggan masuk sekolah dikarenakan menurunya motivasi siswa akibat 

tindakan bullying. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menemukan bahwa korban dari 

perilaku bullying ini memiliki dampak yaitu, salah satunya menurunnya motivasi 

belajar siswa pada saat terjadinya proses belajar mengajar di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 6 Kota Jambi, menurunnya motivasi belajar siswa yang menjadi 

korban dari perilaku bullying ini adalah salah satu dampak yang ditimbulkan 

akibat dari perilaku bullying. Siswa menjadi malas mengikuti proses pembelajaran 

di sekolah, bukan hanya mata pelajaran Biologi saja melainkan semua mata 

dipengaruhi oleh bullying yang berdampak pada mutu prestasi belajar yang rendah 

atau merosot. Dari latar belakang yang telah penulis uraikan, penulis tertarik 

untuk pelajaran yang sedang berlangsung pada hari dimana mereka mendapatkan 

perlakuan dari perilaku bullying ini. 

Berdasarkan uraian di atas, menurunya motivasi belajar peserta didik 

melakukan penelitian skripsi dengan judul “ Hubungan Perilaku Bullying 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran biologi Di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, maka 

masalah-masalah yang menyangkut kajian ini diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Adanya perilaku bullying di sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi. 

2. Perilaku bullying menimbulkan dampak bagi motivasi belajar siswa yang 

terkena perilaku bullying. 

3. Rendahnya motivasi siswa untuk belajar. 
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan untuk meneliti hubungan perilaku bullying 

terhadap motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya pembatasan 

masalah dalam penelitian ini, lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Siswa yang diteliti  kelas X, XI, XII IPA. 

2. Variabel dalam penelitian ini adalah Hubungan perilaku bullying (X) terhadap 

motivasi belajar siswa (Y) 

3. Motivasi belajar dalam mempelajari Biologi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 6 Kota Jambi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah Hubungan Perilaku 

Bullying Terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi”? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan  antara 

perilaku bullyingterhadap motivasi belajar siswa “Hubungan Perilaku Bullying 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi”. 

2. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahuian  

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru-guru di sekolah dan 

memberikan motivasi agar siswa di sekolahntersebut tidak mudah melakukan 

bullying. 

b. Kegunaan Praktis 

1)  Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik dalam rangka 

perbaikan pembelajaran dan perilaku siswa 
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2)  Bagi Guru 

Dengan melaksanakan penelitian ini guru yang berada di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi mengetahui bagaimana caranya untuk 

membangkitkan semangat anak yang menjadi korban bullying. 

3)  Bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pemahaman perilaku 

bullying, mengetahui bagaimana cara mengatasi koban bullying dengan 

memberikan motivasi belajar dan manfaat bagi peneliti yaitu sebagai syarat 

menyelesaikan pendidikan S1.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori  

1. Bullying  

a. Pengertian Bullying 

Menurut, Novan, (2014 :11-12). Kata bullying berasal dari bahasa inggris, 

yaitu dari kata bull yang berarti banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. 

Istilah ini akhirnya diambil untuk menguraikan suatu tindakan destruktif. Berbeda 

dengan negara lain seperti Norwegia, Finlandia, dan Denmark yang menyebut 

bullying dengan istilah mobbing. Istilah aslinya berasal dari bahasa Inggris, yaitu 

mob yang menekankan bahwa biasanya mob adalah kelompok orang yang anonim 

dan berjumlah banyak serta terlibat kekerasan.  

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok terhadap orang-orang atau kelompok lain yang dilakukan secara 

berulang-ulang dengan cara menyakiti secara fisik maupun mental. Bullying yang 

terjadi di sekolah memiliki 3 karakteristik yang terintegrasi yaitu: 

1. Tindakan yang disengaja dilakukan pelaku untuk menyakiti korban 

2. Tindakan yang dilakukan tidak seimbang sehingga menimbulkan rasa tertekan 

pada korban. 

3. Tindakan yang dilakukan secaa berulang-ulang (Rina karmila dkk, 2017 : 2) 

Merujuk pada kamus Bahasa inggris, arti kata bully dalam bahasa 

indonesia adalah perundungan. Jadi dapat disimpulkan bahwa arti kata bully 

adalah rundung. Sedangkan perundungan adalah bullying penggunaan kata 

perundungan sepertinya tidak begitu populer dalam masyarakat indonesia, hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan tidak banyak dan tidak ada media berita populer 

menggunakan kata tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 

rundung memiliki arti sebagai berikut: Perundungan artinya suatu perlakuan yang 

mengganggu, mengusik terus-menerus, dan juga menyusahkan. Penindasan 
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perundungan, atau perisakan (bahasa inggris: Bullying) adalah penggunaan 

kekerasan, anacaman atau paksaan untuk menyalahgunakan atau 

mengintiminadasi orang lain. Perilaku ini dapat menjadi suatu kebiasaan dan 

melibatkan ketidakseimbangan kekuasaan sosial atau fisik. Hal ini dapat 

mencakup pelecehan secara lisan atau ancaman, kekerasan fisik atau paksaan dan 

dapat diarahkan berulang kali terhadap korban tertentu, mungkin atas dasar ras, 

agama, atau kemampuan. 

Bullying adalah pengalaman yang biasa dialami oleh banyak anak-anak 

dan remaja di sekolah. Perilaku bullying dapat berupa anacaman fisik atau verbal. 

Bullying terdiri dari perilaku langsung seperti mengejek, mengancam, mecela, 

memukul, dan merampas yang dilakukan oleh satu atau lebih siswa kepada korban 

atau anak yang lain. Selain itu bullying juga dapat berupa perilaku tidak langsung, 

misalnya dengan mengisolasi atau dengan sengaja menjauhkan seseorang yang 

dianggap berbeda. Baik bullying langsung maupun tidak langsung pada dasarnya 

bullying adalah bentuk intimidasi fisik ataupun psikologis yang terjadi berkali-kali 

dan secara terus-menerus membentuk pola kekerasan (Imas, 2016 : 1). 

Perilaku bullying atau perundungan sebagai salah satu bentuk tindakan 

agresif, merupakan masalah yang sudah mendunia, salah satunya di indonesia. 

Perilaku bullying sangat rentan terjadi pada remaja putra dan putri, dapat terjadi 

diberbagai tempat, mulai dari lingkungan pendidikan atau sekolah, tempat kerja, 

rumah, lingkungan sekitar, tempat bermain, dan lainlain. Prevelensi perilaku 

bullying (perundungan) makin meningkat dan telah menimbulkan dampak pada 

korban ataupun pelaku bullying (Surulena, 2016). 

Definisi bullying menurut Black dan Jackson adalah perilaku agresif tipe 

proaktif yang dalamnya terdapat aspek kesenjangan untuk mendominasi, 

menyakiti, atau menyingkirkan, adanya ketidakseimbangan kekuatan baik secara 

fisik, usia atau kemampuan kognitif, keterampilan maupun status sosial, serta 

dilakukan secara berulang-ulang oleh satu atau beberapa anak terhadap anak lain. 

Salah satu fenomena yang menyita perhatian di dunia pendidikan zaman 

sekarang adalah kekerasan di sekolah, baik yang dilakukan guru terhadap siswa, 

maupun oleh siswa terhadap siswa lainnya. Maraknya aksi tawuran dan kekerasan 
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(bullying) yang dilakukan siswa di sekolah yang semakin banyak mengiasi 

deretan berita di halaman media cetak maupun elektronik menjadi bukti telah 

tercerabutnya nilai-nilai kemanusiaan. Tentunya kasus-kasus kekerasan tersebut 

tidak saja mencoreng citra pendidikan yang selama ini depercaya oleh banyak 

kalangan sebagai tempat di mana proses humanisasi berlangsung, tetapi juga 

menimbulkan sejumlah pertanyaan, bahkan gugatan dari berbagai pihak yang 

semakin kritis mempertanyakan esensi pendidikan (Novan, 2014 : 15-16).  

 

b. Macam-macam Bullying 

Menurut Coloroso (2006: 47-50), menyatakan adaempat jenis bullying, 

diantaranya: 

1. Bullying secara verbal menggigit, adalah dalam bentuk julukan nama, celaan, 

fitnah, kritikan kejam, dan penghinaan. 

2. Bullying secara fisik, jenis bullying ini seperti melakukan tindakan memukuli, 

menampar, mencekik, , mencakar, meludahi, dan merusak serta 

menghancurkan barang milik orang yang di tindas. Remaja yang sering 

melakukan perbuatan bullying berupa fisik sringkali adalah remaja yang 

bermasalah dan cenderung akan beralih di tindakan kriminal yang lebih lanjut. 

3. Bullying secara relasional, jenis bullying ini dalam bentuk pelemahan harga 

diri korban secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan, penghindaran. 

Perbuatan ini bisa meliputi sikap yang tersembunyi seperti pandangan agresif, 

lirikan mata, helaan nafas, cibiran, tawa, mengejek, dan bahasa tubuh yang 

mengejek.  

Sedangkan di SMA 6 Kota Jambi ada beberapa macam bullying 

diantaranya: 

1. Bullying secara verbal menggigit, adalah dalam bentuk julukan nama, 

celaan, fitnah, kritikan kejam, dan penghinaan 

2. Bullying secara relasional, jenis bullying ini dalam bentuk pelemahan 

harga diri korban secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan, 

penghindaran. Perbuatan ini bisa meliputi sikap yang tersembunyi seperti 
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pandangan agresif, lirikan mata, helaan nafas, cibiran, tawa, mengejek, 

dan bahasa tubuh yang mengejek.  

c. Faktor- fakor  yang  menyebabkan seseorang sering melakukan bullying 

Faktor-faktor penyebabnya antara lain: 

1. Faktor keluarga: anak yang meilhat orang tuanya atau saudaranya meakukan 

bullying sering akan mengembangkan perilaku bullying juga. Ketika anak 

menerima pesan negatif berupa hukuman fisik rumah, mereka akan 

mengembangkan konsep diri da harapan diri yang negatif, yang kemudian 

dengan pengalaman tersebut mereka cenderung akan lebih dulu menyerang 

orang lain sebelum mereka diserang. Bullying di maknai anak sebagai sebuah 

kekuatan untuk melindungi diri dari lingkungan yang mengancam. 

2. Faktor sekolah karena pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying 

ini, anak-anak sebagai perilaku bullying akan mendapatkan penguatan 

terhadap perilaku mereka untuk melakukan intimidasi anak-anak yang 

lainnya. Bullying berkembang dengan pesat dalam lingkungan sekolah yang 

sering memberikan masukan yang negatif pada siswanya misalnya, berupa 

hukuman yang tidak membangun sehingga tidak mengembangkan rasa 

menghargai dan menghormati antar sesama anggota sekolah.  

3. Kompetisi yang  tidak sehat 

Rasa ingin berkompetisi dan menunjukkan dirinya eksis merupakan hal yang 

wajar dialami oleh remaja. Namun Mereka cenderung untuk melakukan 

berbagai cara agar dapat dipandang lebih dari teman sebayanya.Pada kondisi 

ini banyak dari mereka masih belum bisa mengidentifikasi kebutuhan ataupun 

kondisi emosionalnya yang tepat. Sehingga mereka tidak bisa mencari solusi 

yang tepat. Sehingga Anak Suka Melakukan Bullying pada temannya. 

4. Pengaruh teman sebaya 

Salah satu faktor besar dari perilaku bullying pada remaja disebabkan oleh 

adanya pengaruh teman sebaya. Teman yang memberikan pengaruh negative. 

Teman yang menyebarkan ide bahwa bullying hal yang sepele dan 

merupakan suatu hal yang wajar untuk dilakukan.Remaja memiliki keinginan 
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untuk tidak lagi tergantung pada keluarganya. Mereka mulai mencari 

dukungan dan rasa aman dari kelompok sebayanya. Jadi bullying terjadi 

karena adanya tuntutan konformitas.Diterima oleh teman-teman dan 

komunitas menjadi hal yang sangat penting dalam perkembangan sosial anak. 

Sehingga anak usia remaja memiliki ciri khas untuk membentuk kelompok 

atau gang. Dengan gangnya ini remaja ingin tampil eksis di kalangan teman 

sebayanya. Gang ini paling rentan dalam melakukan tindakan bullying dan 

Anak Suka Melakukan Bullying. 

5. Faktor Pubertas dan krisis identitas 

Pubertas dan krisis identitas adalah hal yang normal terjadi di kalangan 

remaja. Dalam tahap mencari identitas dan juga eksistensi. Biasanya para 

remaja hobi membentuk geng seperti point sebelumnya. Namun, ada geng 

yang normal, ada juga geng yang suka membuat onar dan melakukan hal-hal 

menyimpang. Ada juga yang ingin menjadi kepala geng dengan mem-bully 

anggota gengnya. Hal itu dilakukan hanya demi mendapatkan kekuasaan 

yang  ia inginkan 

6. Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua atau kondisi keluarga yang tidak komunikatif dapat 

menjadi pemicu tindakan bullying. Remaja mengalami masa perubahan yang 

tidak mudah. Perubahan dari anak-anak menjadi dewasa merupakan kondisi 

yang tidak nyaman bagi mereka. Karena begitu banyaknya perubahan fisik 

yang mereka alami. Jika keluarga tidak komunikatif anak tidak dapat 

mengungkapkan dirinya secara leluasa sehingga tidak merasa nyaman dalam 

keluarga. Anak akan mencari jalan di luar rumah untuk mendapatkan 

kenyamanan. Seperti ke teman-teman se‟gang‟nya. 

7. Lingkungan  

menjadi faktor yang paling berperan. Jika remaja hidup dalam lingkungan 

yang banyak memberikan contoh negatif, seperti ketika ada seseorang yang 

dibully dibiarkan, ditonton, atau bahkan disoraki, dapat membuat perilaku ini 

menguat dan berulang di lingkungan 
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8. Pengaruh Media 

Tak dapat dipungkiri bahwa media memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Bahkan, media juga menjadi kebutuhan pokok yang 

harus dipenuhi. Mulai dari televisi, surat kabar dan bahkan media online 

mengandung topik yang berkembang begitu pesat. 

9. Pernah menjadi korban  kekerasan 

Anak yang pernah menjadi korban kekerasan biasanya memiliki keinginan 

untuk membalas dendam dengan anak lain. Kekerasan tersebut bisa 

didapatkan dari orangtua, keluarga atau orang asing. Kekerasan yang terjadi 

dari orangtua bisa jadi sebagai bentuk pendisiplinan dari orangtua terhadap 

anak. Akhirnya, karena tidak memiliki kekuatan untuk membalas, sang anak 

hanya memendam perasaan tersebut. Dan membalaskan dendamnya kepada 

orang lain di lingkungan sosialnya. 

Dari beberapa faktor-faktor bullying diatas bahwa faktor psikososial 

merupakan salah satu penyebab yang tidak bisa dipisahkan dari kejadian bullying, 

bullying dapat disebabkan oleh perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, agama, 

gender, etnisitas atau rasisme. Bullying juga dapat disebabkan oleh keluarga yang 

tidak rukun, situasi sekolah yang tidak harmonis, dan faktor individu atau 

kelompok seperti adanya dendam atau iri hati, adanya semangat untu menguasai 

korban dengan kekuatan fisik, dan untuk meningkatkan popularitas pelaku di 

kalangan teman sepermainannya (Rina karmila dkk, 2017 :2) 

 

d. Contoh dan Dampak Bullying 

Contoh perilaku bullying antara lain mengejek, menyebarkan rumor, 

menghasut, mengucilkan, menakut-nakuti (intimidasi), mengancam, menindas, 

memalak, atau menyerang secara fisik (mendorong, menampar, atau memukul). 

Sebagian orang berpendapat bahwa perilaku bullying tersebut merupakan hal 

sepele atau bahkan normal dalam tahap kehidupan manusia atau dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun faktanya, perilaku bullying merupakan learned behaviors 

karena manusia tidak terlahir dari sebagai penggerak atau pengganggu yang 
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lemah. Bullying merupakan perilaku tidak normal, tidak sehat, dan secara sosial 

tidak bisa diterima.  

 

  Gambar 2.1 perilaku bullying/ perundungan 

Sumber: https://nasional.tempo.co/read/1055133/siswa-sd-di-kediri-jadi-korban-bullying-

alami-infeksi-otak/full&view=ok 

 

   

 
 

Gambar2.2 perilaku bullying/ perundungan 

Sumber:https://www.harianmerapi.com/keakrifan/hidayah/2019/06/05/

64561/hidup-bak-roda-beputar-1-di-bully-teman 
 

Menurut Colorosa (2007: 95), menyebutkan beberapa contoh anak yang 

rentan menjadi korban bullying yaitu: 

1. Anak yang baru dilingkungannya 

2. Anak termuda di sekolah 

3. Anak yang pernah mengalami trauma 

4. Anak penurut 

5. Anak yang perilakunya mengganggu orang lain 

https://nasional.tempo.co/read/1055133/siswa-sd-di-kediri-jadi-korban-bullying-alami-infeksi-otak/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1055133/siswa-sd-di-kediri-jadi-korban-bullying-alami-infeksi-otak/full&view=ok
https://www.harianmerapi.com/keakrifan/hidayah/2019/06/05/64561/hidup-bak-roda-beputar-1-di-bully-teman
https://www.harianmerapi.com/keakrifan/hidayah/2019/06/05/64561/hidup-bak-roda-beputar-1-di-bully-teman
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6. Anak yang tidak mau berkelahi 

7. Anak yang pemalu 

8. Anak yang miskin atau kaya 

9. Anak yang ras suku etnisnya dipandang inferor oleh pelaku 

10. Anak yang fisiknya gemuk dan terlalu kurus  

 

Riset menunjukkan bahwa bentuk bullying tidak langsung, seperti 

pengucilan atau penolakan secara sosial, lebih sering digunakan oleh perempuan 

dari pada laki-laki. Sementara anak laki-laki menggunakan atau menjadi korban 

tipe bullying secara langsung, misalnya penyerangan secara fisik (Novan, 2014 : 

12-13). 

e. Dampak Bullying 

1) Terhadap korban 

Hasil studi yang dilakukan oleh national youth violence 

preventionresource center. Menurut Elvirgo (2014 : 22), menujukkan bahwa 

bullying dapat membuat remaja merasa ketakutan dan cemas, dapat memengaruhi 

konsentrasi belajar di sekolah dan menuntun mereka untuk menghindari sekolah. 

Apabila bullying berlanjut dalam waktu yang berkepanjangan maka hal ini 

dapat memengaruhi self-esteem si korban, meningkatkan isolasi sosial, 

memunculkan perilaku withdrawal (menarik diri dari lingkungan), rentan 

terhadap stres dan depresi, serta adanya rasa tidak aman lebih parahnya lagi 

bullying juga akan menyebabkan seseorang melakukan tindak bunuh diri apabila 

sudah tidak tahan dengan situasi dan tekanan tersebut.  

Menurut Elvirgo (2014 : 20), mengemukakan bahwa perilaku bullying 

memberikan kontribusi terhadap rendahnya prestasi akademik di sekolah, 

rendanya harga diri, tingginya depresi, tingginya kenakalan remaja, dan kejahatan 

orang dewasa. Selain itu, juga dapat memicu penurunan skor IQ (kecerdasan) 

seseorang dan melemahkan daya analisis siswa.  
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2) Terhadap Pelaku 

Menurut Elvirgo (2014: 21), menyatakan bahwa siswa yang terperangkap 

dalam perilaku bullying tidak akan mengembangkan hubungan yang sehat baik 

interpersonal, kurang cakap memandang segala sesuatu dari perspektif yang lain 

(memiliki sudut pandang yang sempit), tidak memiliki empati dan akan 

menganggap bahwa dirinya yang paling kuat dan disukai, sehingga mampu 

memengaruhi pola hubungan sosialnya di masa mendatang. Mereka juga akan 

berfikir bahwa mereka mempunyai kekuasaan atau dapat  mendominasi segala 

hal. Mereka juga akan mengembangkan tindak perilaku kriminal lainnya yang 

lebih beragam (Elvirgo, 2014 : 20-21).  

Berikut ini contoh dampak dari perilaku bullying : 

1. Depresi  

2. Rendahnya kepercayaan diri atau minder 

3. Pemalu dan penyendiri 

4. Merosotnya prestasi akademik 

5. Merasa terisolasi alam pergaulan 

6. Terpikir atau bahkan mencoba untuk bunuh diri. 

Disisi lain, apabila dibiarkan, perilaku bullying akan belajar bahwa tidak 

ada risiko apapun bagi mereka bila mereka melakukan kekerasan agresif maupun 

mengancam anak lain. Ketika dewasa pelaku tersebut memiliki potensi lebih besar 

untuk menjadi preman ataupun pelaku kriminal dan akan membawa masalah 

dalam pergaulan sosial. Dari paparan di atas mengatasi dampak dari perilaku 

bullying perlu adanya motivasi terhadap korban yang terkena bullying sehingga 

korban tidak menjadi lemah dan putus asa.  

Anak sebagai korban bullying akan mengalami gangguan psikologis dan 

fisik, lebih sering mengalami kesepian, dan mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan teman, sedangkan anak sebagai pelaku bullying cenderung memiliki 

nilai yang rendah, Menurut penelitian Duke University yang diterbitkan 12 mei 

2014 dalam proceedings of the National Academy ofsciences dampak bullying 

dimasa kanak-kanak dapat berbekas seumur hidup, baik nagi korban maupun 
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pelaku bullying itu sendiri, begitu pula pada kaum dewasa muda yang 

menunjukan dampak jangka panjang akibat tindakan bullying. Namun pelaku 

bullying didapatkan lebih sehat dibandingkan dengan korban bullying (Rina 

karmila dkk, 2017:  2) 

2. Motivasi Belajar  

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata lain “movere” yang berarti dorongan, daya 

penggerak, atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan kata 

“movere” dalam bahasa Inggris, sering disepadankan dengan “motivation” yang 

berarti pemberian motif, penimbulan motif, atau hal yang menimbulkan dorongan 

(Donni, 2015 : 32). 

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motif dapat juga di katakan sebagai daya penggerak 

dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 

suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 

(kesiapsiagaan) berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan 

sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada sat-

saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan 

atau mendesak.  

Menurut Mc. Donald dalam (Kompri, 2016: 229), motivasi adalah suatu 

perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan demikian munculnya 

motivasi ditandai dengan adanya perubahan energi dalam diri seseorang yang 

dapat disadari atau tidak. Motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan 

perilaku seseorang menjadi lebih baik untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Konsep motivasi berawal dari konsep para ahli filsafat, bahwa tidak semua 

tingkah laku manusia dikendalikan oleh akal, akan tetapi tidak banyak perbuatan 

yang telah dilakukan oleh manusia di luar kontrol manusia, maka dari itu lahirlah 

sebuah pendapat, bahwa manusia sebagai rasionalistik, manusia juga sebagai 

makhluk mekanistik yaitu makhluk yang digerakan oleh sesuatu di luar nalar.  
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Motivasi menurut Usman Najati, motivasi yaitu kekuatan penggerak yang 

membangkitkan aktivitas pada tujuan-tujuan tertentu, ada tiga komponen pokok 

dalam motivasi yaitu menggerakan, dimana motivasi menimbulkan kekuatan pada 

seseorang untuk bertindak sesuatu, yang kedua adalah mengarahkan, motivasi 

mengarahkan tingkah laku seseorang terhadap suatu tujuannya,dan motivasi juga 

menopang artinya motivasi juga menjaga dan menopang tingkah laku, dimana 

keadaan lingkungan sekitar individu juga harus menguatkan dorongan dan 

kekuatan yang ada dalam individu (Sheleh & Wahab, 2015, : 10). 

Dari pernyataan di atas yaitu motivasi didefinisikan dengan segala sesuatu 

sebagai pendorong tingkah laku seseorang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita. 

Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar 

yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua 

faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang 

berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar dan lebih giat dan semnagat.  

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan ekstenal pada 

siswa–siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini 

mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.  

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berkikut: 

1. Adanya hasrat keinginan berhasil. 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3. Adanya harapan dan cit-cita masa depan. 

4. Adanya penghargaan dalam belajar. 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 

dapat belajar dengan baik (Hamzah, 2008, :  23) 
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b. Fungsi Motivasi  

1) Motif itu mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motif itu 

berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan energi 

(kekuatan) kepada seseoarang untuk melakukan tugas.  

2) Motid itu menentukan arah perbuatan yaitu ke arah perwujudan suatu tujuan 

atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus di 

tempuh untuk mencapai tujuan itu, makin jelas pula terentang jalan yang harus 

ditempuh. 

3) Motif itu menyeleksi perbuatan kita, arinya menentukan perbuatan-perbuatan 

mana yang harus dilakukan, yang serasi, guan mencapai tujuan itu (Purwanto, 

2010 : 70-71). 

Menurut (Winarsih, 2009 : 111), ada tiga fungsi motivasi yaitu: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak melepaskan 

energi. Motivasi dalam hal ini merupakan alat penggerak dari setiap kegiatan 

yang dilakukan. 

2) Menentukan arah perbuatan kearah yang ingin dicapai. Dengan demikian 

motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 

dengan rumusan tujuannya. 

3) Meneyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan guna mencapai tujuan, jadi adanya motivasi akan 

memberikan dorongan, arah dan perbuatan-perbuatan apa yang akan dilakukan 

dalam upaya mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Fungsi motivasi sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi, karena 

seseorang melakukan usaha harus mendorong keinginanya, dan menetukan arah 

perbuatannya kearah tujuan yang hendak dicapi. Dengan demikian siswa dapat 

menyeleksi perbuatan untuk menentukan apa yang harus dilakukan yang 

bermanfaat bagi tujuan yang hendak dicapainya (Latanida Journal, 2017,Vol 5, 

No. 2). 
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c. Tujuan Motivasi 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemamuannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 

mencapai tujuan tertentu. Bagi seoarang guru, tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakan atau mamacu para siswanya agar timbul keinginan dan 

kemamuannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya yang diharapkan dan 

ditetapkan di dalam kurikulum sekolah. Tindakan motivasi akan lebih dapat 

berhasil jika tujuannya jelas dan di dasari oleh yang dimotivasi. Oleh karena itu 

setiap orang yang akan memberikan motivasi harus mengenal dan memahami 

benar-benar latar belakang kehidupan, kebutuhan dan kepribadian orang yang 

akan di motivasi (Purwanto, 2004, : 33). 

 

d. Peranan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran 

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 

menjelaskan perilaku individu, termasuk, perilaku individu dan yang sedang 

belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan 

pembelajaran antara lain. 

a) Menetukan hal-hal yang dapat dijadikan penguatan belajar. 

b) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai. 

c) Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar. 

d) Menentukan ketekunan belajar.  

1. Peran Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar  

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak 

yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan dan 

hanya dapat di pecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah di laluinya. 

2. Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar 

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan 

kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar suatu jika yang dipelajari itu 

sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak. Sebagai 

contoh, anak akan termotivasi belajar elektronik karena tujuan belajar elektronik. 
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Dalam suatu kesempatan misalnya, anak tersebut di minta membetulkan radio 

yang rusak, dan berkat pengalamannya dari bidang elektronik, maka radio tersebut 

menjadi baik setelah diperbaikinya. Dari pengalaman itu anak makin hari makin 

termotivasi untuk belajar, karena sedikit anak sudah mengetahui makna dari 

belajar itu.  

3. Motivasi Menentukan Ketekunan Belajar  

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha 

mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan memperoleh hasil yang baik. 

Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang 

kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak tahan lama 

belajar, dia mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan belajar . 

itu berarti motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar 

(Hamzah, 2008 : 28). 

 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Dalam bidang pendidikan, guru dan siswa sama-sama memerlukan 

motivasi untuk menggerakkan dirinya dalam mencapai kualitas kerja yang 

optimal sehingga dapat dipastikan hasilnya akan optimal pula.Usaha untuk 

mendapatkan hasil prestasi yang optimal dibutuhkan motivasi belajar yang tinggi 

dari diri sendiri ataupun dari luar,  

karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sebagai berikut: 

1) Faktor internal siswa (faktor dari dalam diri siswa) yakni kondisi jasmani dan 

rohani siswa meliputi: 

a. Aspek fisiologis seperti keadaan telinga dan mata 

b. Aspek psikologis seperti inteligensi, motivasi siswa, sikap, bakatdan minat. 

c. Faktor eksternal siswa (faktor dari luar diri siswa) yakni kondisi lingkungan 

disekitar siswa. Lingkungan sosial ini ada dua, yaitu: 

d. Lingkungan sosial sekolah, seperti para guru, para staf administrasi dan teman-

teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. 
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e. Faktor pendekatan belajar (Approach to Learning) yaitu jenis upaya belajar 

siswa meliputi strategi yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-materi pelajaran (muhibbin Syah, 2003, : 144). 

Untuk menghindari adanya gejala krisis motivasi belajar, maka para ahli 

psikologi pendidikan menghendaki adanya daya penggerak dalam diri siswa untuk 

mencapai taraf prestasi belajar yang setinggi mungkin, demi penghargaan kepada 

diri sendiri. Kemudian untuk membangkitkan motivasi belajar di sekolah, maka 

guru atau tenaga bimbing perlu mengenal murid dan mempunyai kesanggupan  

kreatif untuk menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan dan minat anak. Dalam 

halini bermacam-macam cara untuk membangkitkan motivasi anak di sekolah. 

Menjelaskan kepada siswa, mengapa bidang studi dimasukkan dalam 

kurikulum sekolah dan apa gunanya untuk kehidupan kelak, meningkatkan materi 

pelajaran dengan pengalaman siswa di luar sekolah sepanjang hal itu mungkin, 

menunjukkan antusiasme dalam mengajarkan bidang studi yang di pegang dan 

menggunakan prosedur menganjal yang sesuai, mendorong siswa untuk 

memandang belajar disekolah sebagai suatu tugas yang tidak harus serba 

menekan, sehingga siswa mempunyai intensi untuk belajar dan menyelesaikan 

tugasnya dengan sebaik mungkin, menciptakan iklim dan suasana dalam kelas 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa untuk menghindari kegagalan.Lebih-lebih 

bagi siswa yang cenderung takut gagal.  

Hal ini berarti bahwa ada siswa yang perlu di tantang dan perlu di tuntun 

dan didampingi selamanya, memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat 

mungkin dan mengembalikan tugas PR yang telah di koreksi, partisipasi dalam 

kegiatan ekstra kurikuler demi meningkatkan hubungan kemanusiaan, 

menggunakan bentuk-bentuk kompetisi (persaingan) antara siswa dengan siswa 

atau kelompok-kelompok siswa dengan menjaga jangan sampai kompetisi 

menjadi alasan untuk saling bermusuhan, menggunakan intensif seperti pujian dan 

hadiah berupa materi secara wajar dan tidak secara berlebih-lebihan. Demikian 

pula dengan hukuman  dan celaan, patut di berikan bila ada alasan yang cukup 

kuat dengan cara di beritahu terus terang, apa yang salah dan bagaimanakah 

bentuk tingkah laku yang tepat. (Tadjah, 1992 : 109-111). 
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f. Jenis-Jenis Motivasi 

1) Motivasi Instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 

tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu.Motivasi Instrinsik bila tujuannya inheren 

dengan situasi belajar dan bertemu dengan kebutuhan dan tujuan anak didik 

untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu. Anak 

didik termotivasi untuk belajar semata-mata mengusai nilai-nilai yang 

terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karena keinginan lain seperti ingin 

mendapat pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah dan sebagainya. Jadi motivasi 

instrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, bukan 

sekedar atribut dan seremonial. 

2) Motivasi Ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi instrinsik. Motivasi 

ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 

perangsang dari luar. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik 

menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar (resides in 

some factors outside the learning situasition). Anak didik belajar karena 

hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajarinya. Motivasi 

ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak baik dalam 

pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau belajar 

(Djamarah, 2008: 149) 

 

g. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi 

berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih optimal, maka 

prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus 

diterangkan dalam aktivitas belajar mengajar. 

1. Motivasi sebagai Dasar Penggerak yang biasa mendorong aktivitas belajar. 

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. 

Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk 

belajar.seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai pada tataran 

motivasi sebelum menunjukkan aktivitas nyata. Minat merupakan 
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kecendrungan sikologis yang menyenengi suatu obyek, belum sampai 

melakukan kegiatan. Namun, minat adalah alat motivasi dalam belajar.minat 

merupakan potensi sikologi yang dapat di manfaatkan untuk menggali 

motivasi. Bila seorang sudah termotivasi untuk belajar,maka dia akan 

melakukan aktivitas belajar,dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena 

itulah, motivasi di akui sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 

belajar seseorang. 

2. Motivasi Intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam belajar efek 

yang tidak di harapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah 

kecendrungan ketergantungan anak didik terhadap segala sesuatu di luar dunia 

selain kurang percaya diri,anak didik juga bermental berharapan dan mudah 

terpengaruh terkenal. Oleh karena itu,motivasi intrinsik lebig utama dalam 

belajar 

3. Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman meski hukuman tetap di 

berlakukan dalam memicu semangat belajar anak didik, tetapi masih lebih baik 

penghargaan berupa pujian setiap orang senang di hargai dan tidak suka di 

hukum dalam bentuk apapun memuji orang lain berarti memberikan 

penghargaan atas prestasi  kerja orang lain.hal ini akan memberikan semangat 

kepada seseorang untuk lebih meningkatkan prestasi kerjanya. 

4. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar kebutuhan yang 

tidak bisa di hindari oleh anak didik adalah keinginanya untuk menguasai 

sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena itulah anak didik belajar. Karena bila 

tidak belajar berarti anak didik tidak akan  mendapat ilmu pengetahuan. 

Bagaimana untuk mengembangkan diri dengan memanfaatkan potensi-potensi 

yang dimiliki bila potensi-potensi itu tidak di tumbuh kembangkan melalui 

penguasaan ilmu pengetahuan. Jadi,belajar adalah santapan utama anak didik. 

5. Motivasi dapat Memupuk Optimisme dalam belajar anak didik yang 

mempunyai motivasi dalam belajar selaluyakin dapat menyelesaikan setiap 

pekerjaan yang dilakukan. Diayakin bahwa belejar bukanlah kegiatan yang sia-

sia. Hasilnya pasti akan berguna tidak hanya kini, tetapi juga di hari-hari 

mendatang. 
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6.  Motivasi Melahirkan Prestasi dalam Belajar Dari berbagai hasil pengetahuan 

selalu menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi 

rendahnya motivasi selalu di jadikan indikator baik buruknya prestasi belajar 

seaeorang anak didik. (syaiful, 2008: 155) 

7. Pentingnya Motivasi Belajar 

Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi), seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan. 

Dalam pembelajaran motivasi sangat berperan penting untuk mendorong 

seseorang melakukan sesuatu yang mereka inginkan. 

8. Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja. Belajar 

menimbulkan perubahan mental pada diri siswa. Bekerja menghasilkan sesuatu 

yang bermanfaat bagi diri pelaku dan orang lain. Motivasi belajar dan bekerja 

merupakan penggerak kemajuanmasyarakat. Kedua motivasi ini harus dimiliki 

oleh siswa. Sedangkan guru dituntut untuk memperkuat motivasi siswa 

 

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya 

motivasi belajar: 

1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir. 

2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar dibandingkan dengan teman 

sebagai ilustrasi. Jika terbukti usaha belajar seorang siswa belum memadai, 

maka ia berusaha dengan tekun untuk berhasil 

3. Mengarahkan kegiatan belajar. 

4. Membesarkan semangat belajar. 

5. Mengadakan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja yang 

berkesinambungan. 

Motivasi juga penting bagi guru. Pengetahuan dan pemahaman tentang 

motivasi kegiatan pada siswa bermanfaat bagi guru, antara lain: 

1. Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semmangat siswauntuk 

belajar sampai berhasil. 

2. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa yang bermacamragam. 

Meningkatkan dan menyadarkan guru, untuk memilih satudi antara 
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bermacam-macam peran sebagai penasehat, fasilitator instruktur, teman 

diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik  

 

h. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Keberhasilan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada dirinya. Indikator kualitas pembelajaran 

salah satunya adalah adanya motivasi yang tinggi dari para peserta didik. Peserta 

didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi terhadap pembelajaran maka 

mereka akan tergerak atau tergugah untuk memiliki keinginan melakukan sesuatu 

yang dapat memperoleh hasil atau tujuan tertentu. Menurut Kompri (2016: 232), 

motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, 

artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa. 

Beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi dalam belajar yaitu: 

1. Cita-cita dan aspirasi siswa. 

Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar siswa baik intrinsik maupun 

ekstrinsik. 

2. Kemampuan Siswa 

Keingnan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuaan dan    

kecakapan dalam pencapaiannya. 

3. Kondisi Siswa 

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang siswa 

yang sedang sakit akan menggangu perhatian dalam belajar. 

4. Kondisi Lingkungan Siswa. 

Lingkungan siswa dapat berupa lingkungan alam, lingkungan tempat 

tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan bermasyarakat. Selain itu Darsono 

(2000:65), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

antara lain: 

1 Cita-cita/aspirasi siswa 

2 Kemampuan siswa 

3 Kondisi siswa dan lingkungan 

4 Unsur-unsur dinamis dalam belajar 
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5 Upaya guru dalam membelajarkan siswa. 

Menurut Slameto (2013: 57) seorang individu membutuhkan suatu 

dorongan atau motivasi sehingga sesuatu yang diinginkan dapat tercapai, dalam 

hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar antara lain: 

1. Faktor Individual 

Seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan,   motivasi,  

dan faktor pribadi. 

 

2. Faktor sosial 

Seperti keluaga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara   mengajarnya, 

alat-alat dalam belajar, dan motivasi sosial. 

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi belajar menurut Slameto (2013: 91) 

yaitu: 

1. Faktor-faktor intern: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 

2. Faktor ekstern: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor   masyarakat. 

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Dengan demikian 

motivasi belajar pada diri siswa sangat dipengaruhi oleh adanya rangsangan 

dari luar dirinya serta kemauan yang muncul pada diri sendiri. Motivasi 

belajar yang datang dari luar dirinya akan memberikan pengaruh besar 

terhadap munculnya motivasi instrinsik pada diri siswa. 

 

B. Studi Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan topik penelitian Hubungan 

Perilaku Bullying Terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri 6 Kota Jambi. Adalah penelitian yang dilakukan oleh:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh: (Irwan Husman), Tentang Perilaku Bullying 

ditinjau Dari Peran kelompok Teman Sebaya Dan Iklim Sekolah Pada Siswa 

SMA Di Kota Gorontalo. Jenis Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

secara empiris perilaku bullying pada siswa SMA, dengan cara: (1) 

mengetahui apakah ada pengaruh secara bersama-sama faktor peran kelompok 
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teman sebaya, iklim sekolah, dan perilaku bullying pada siswa SMA; (2) 

mengetahui apakah ada pengaruh kepribadian terhadap perilaku bullying pada 

siswa SMA; (3) mengetahui apakah ada pengaruh komunikasi interpersonal 

remaja dengan orangtua terhadap perilaku bullying pada siswa SMA. Subyek 

penelitian sebanyak 103 orang siswa kelas dua IPA dan IPS SMAN 2 Kota 

Gorontalo, SMAN 3 Kota Gorontalo, dan SMA Prasetya Kota Gorontalo. 

Data penelitian diperoleh dari skala peran kelompok teman sebaya, skala iklim 

sekolah, dan skala perilaku bullying. Hasil analisis data korelasi berganda 

menunjukkan bahwa antara peran kelompok teman sebaya, iklim sekolah 

secara bersama-sama dengan perilaku bullying terdapat pengaruh yang 

signifikan. Hasil pengujian dengan korelasi parsial menunjukkan bahwa 

variabel peran kelompok teman sebaya berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perilaku bullying pada siswa SMA di kota Gorontalo. Hasil 

pengujian dengan korelasi parsial menunjukkan bahwa variabel iklim sekolah 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku bullying pada siswa 

SMA di Kota Gorontalo. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh: Ida Ayu Surya Dwipayanti dan Komang 

Rahayu Indrawati, Tentang Hubungan Antar Tindakan Bullying dengan 

Prestasi Belajar Anak Korban Bullying Pada Tingkat Sekolah Dasar Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif yang berlokasi di Kabupaten Badung, 

Kabupaten Gianyar dan Kota Denpasar. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 176 orang dengan kriteria inklusi yaitu merupakan 

anak Sekolah Dasar yang sedang duduk di kelas 4. 5 dan 6, dan merupakan 

anak korban bullying. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

cluster sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah satu 

kuisioner yang mengukur tindakan bullying yang dialami oleh korban bullying 

(validitas 0.204 sampai 0.646 dan reliabilitas 0.926) dan nilai rapor semester 

ganjil yang diperoleh oleh korban bullying. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis 

statistik diperoleh hasil r = -0.779 dan P = 0.000 (P lebih kecil dari 0.05) yang 

artinya ada hubungan negatif antara tindakan bullying dengan prestasi belajar 
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anak korban bullying pada tingkat Sekolah Dasar. Anak korban bullying akan 

mengalami kesulitan dalam bergaul, merasa takut datang ke sekolah sehingga 

absensi mereka tinggi dan tertinggal pelajaran, dan mengalami kesulitan 

berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran sehingga akan berdampak pada 

prestasi belajarnya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan bentuk tindakan bullying yang dialami oleh korban laki-laki dan 

perempuan. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh: (Darmawan), Tentang Fenomena Bullying 

(perisakan) Di Lingkungan Sekolah, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kecenderungan perilaku perisakan dikalangan siswa SMP, 

persepsi guru, dan siswa terhadap perilaku perisakan dan motif yang 

melatarbelakangi perilaku perisakan. Penelitian ini menggunakan instrumen 

kuesioner dan wawancara dengan jumlah sampel sebanyak 264 siswa dan 4 

guru dari dua sekolah menengah pertama di Kota Palu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pertama, secara umum siswa laki-laki lebih dominan 

terlibat dalam perisakan dibanding siswa perempuan. Kedua, untuk perisakan 

dalam bentuk verbal, seperti mengejek dan memanggil nama samaran, siswa 

perempuan lebih mendominasi dibandingkan dengan siswa laki-laki. Ketiga, 

perilaku perisakan di kalangan siswa dilatar belakangi oleh dua motif yaitu 

pertama, perilaku inihanya dilakukan dalam rangka candaan dan tidak 

bemaksud menyakiti korban. Kedua,siswa menunjukkan perilaku perisakan 

karena merasa lebih senior dan memiliki kekuatan dibanding dengan korban. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, secara umum bentuk perisakan yang terjadi di 

lingkungan sekolah menengah di Kota Palu belum sampai pada tahap yang 

membahayakan korban dan tidak memiliki efek negatif terhadap prestasi 

akademik dan kenyamanan siswa dalam belajar. 
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C. Kerangka Pikir  

Berdasarkan deskripsi teoritis yang telah di jelaskan di atas, selanjutnya 

diajukan kerangka berfikir dan hubungan masing-masing antar variabel dalam 

penelitian ini. Sesuai dengan ruang lingkup penelitian yaitu, tentang Hubungan 

Perilaku Bullying Terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam mata pelajaran Biologi 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi, diduga yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa adalah perilaku bullying. Maka dapa di gambarkan 

kerangka konseptual penelitian sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Kerangka pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Sugiyono, 

2014). Bedasarkan kerangka berpikir yang telah dikemukakan di atas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho =  Tidak Terdapat Hubungan Perilaku Bullying Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di Sekolah Menegah Atas Negeri 6 

Kota Jambi 

Ha = Terdapat Hubungan Perilaku Bullying Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

dalam Mata Pelajaran Biologi di Sekolah Menegah Atas Negeri 6 Kota 

Jambi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi, 

Jln. Kol. M. Kukuh Paal V Kota Baru Jambi. Waktu penelitian pada Semester 

Genap Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

B. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Desain penelitian kombinasi (Mix Methods),   

dengan menggunakan Sequential Explanatory Design. Sequential Explanatory 

Design pada penelitian kombinasi, dicirikan dengan pengumpulan data dan 

analisis data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama, dan diikuti dengan 

pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada tahap kedua, guna memperkuat 

hasil penelitian kuantitatif pada tahap pertama. Desain penelitian ini disebut juga 

sebagai Sequential Explanatory Design karena bersifat mengonfirmasi kembali 

hasil analisis data kuantitatif yang diperoleh pada tahap pertama melalui 

pengumpulan dan analisis data kualitatif pada tahap berikutnya. Prioritas utama 

pada desain ini lebih menekankan pada pengumpulan dan analisis data kuantitatif. 

Proses pencampuran mixing terjadi ketika hasil data kuantitatif menginformasikan 

proses pengumpulan data kualitatif (Zarkasyi, 2015 : 3). 

 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian (Riduwan, 

2010:  11). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X IPA, XI 

IPA, XII IPA,di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi. Dengan total 518 

siswa seperti pada tabel 3.1 berikut: 
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Siswa 
Laki-Laki Perempuan 

1 X (Sepuluh) 77 105 182 

2 XI (Sebelas) 63 81 144 

3 XII (Duabelas) 94 98 192 

Total 234 284 518 

Sumber: Tata Usaha Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel adalah cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk teknik pengambilan sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut dan penelitian tidak memungkinkan 

untuk mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi 

(Sugiyono, 2014 : 81). 

Teknik penarikan sampel yang digunakan yaitu Snowball Sampling, 

Snowball Sampling adalah Teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya 

kecil, kemudian membesar. Dalam penetuan sampel, pertama-tama satu atau dua 

orang, tetapi karena dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang 

diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat 

melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. Begitu seterusnya, 

sehingga jumlah sampel semakin banyak. 

Menurut Arikunto apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika 

jumlah subjeknya lebih dari 100 dapat di ambil antara 10-15% atau 20-25% 

dari jumlah populasi. Dalam pengambilan sampel peneliti yang akan di teliti 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dengan rumus 

sebagai berikut: 
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n = 
 

          
 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel 

N =  Populasi 

e  = (Error tingkat kesalahan ditentukan 10%) 

= 
   

             
  

= 
   

             
 

=
   

       
 

=
   

     
 

=83,82 

= 84 siswa 

Dari hasil perhitungan yang dilakukan, maka sampel yang akan digunakan 

dalam  penelitian ini  adalah 84 populasi.  

D. Instrumen Penelitian 

1. Bullying 

a. Definisi Konseptual 

Bullying adalah pengalaman yang biasa dialami oleh banyak anak-anak 

dan remaja di sekolah. Perilaku bullying dapat berupa ancaman fisik atau verbal. 

Bullying terdiri dari perilaku langsung seperti mengejek, mengancam, mencela, 

memukul, dan merampas yang dilakukan oleh satu atau lebih siswa kepada korban 

atau anak yang lain. Selain itu bullying juga dapat berupa perilaku tidak langsung, 

misalnya dengan mengisolasi atau dengan sengaja menjauhkan seseorang yang 

dianggap berbeda. 
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b. Definisi Operasional 

Bullying berlanjut dalam waktu yang berkepanjangan maka hal ini dapat 

mempengaruhi self-esteem si korban, meningkatkan isolasi sosial, memunculkan 

perilaku withdrawal (menarik diri dari lingkungan), rentan terhadap stres dan 

depresi, serta adanya rasa tidak aman. Lebih parahnya lagi bullying juga akan 

menyebabkan seseorang melakukan tindakan bunuh diri apabila sudah tidak tahan 

dengan situasi dan tekanan tersebut. 

 

Tabel 3. 2 

Kisi-kisi Variabel Bullying 

NO URAIAN NO ANGKET TOTAL 

ITEM 

1. Kekerasan Verbal   

 a. Kontak verbal Langsung 

1) Mengancam  1, 20, 34, 41 4 

2) Mempermalukan 2, 47, 53 3 

3) Memberikan julukan nama 27, 62 2 

4) Merendahkan 11.71 2 

5) Mengganggu 13, 19, 54,42 4 

6) Sarkastik 3, 40, 63 3 

7) Memberikan celaan dan 

hinaan 

6, 14,26,31,46, 48, 70 7 

8) Membentak dengan kasar 10 1 

9) Memberikan kritik tajam 5, 35, 61 3 

10) Berbicara kasar dan meneror 

melalui telepon 

24, 36, 52, 60, 68 5 

11) Membullying teman yang 

diikuti sebuah tindakan 

sehingga berdampak pada 

motivasi belajar korban. 

4, 23, 25, 49, 73,75, 

78,80 

8 



 

 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

12) Penghinaan ras 12, 43, 67 3 

 b. Kontak Verbal Tidak Langsung

  

  

 1) Menyebarkan fitnah gosip 

mengenai hal yang tidak benar 

disertai dengan pengucilan 

7, 51, 59, 64, 72, 83,  6 

 2) Mengirim e-mai yang berisi 

intimidasi / ejekan 

28, 55 2 

3) mengirim surat kaleng yang 

berisi ancaman dan hinaan 

39, 77, 85 3 

2. Kekerasan Fisik 

a. Kontak Langsung 

8, 17, 18, 29, 33, 38, 45, 

56, 65, 79, 81, 83, 34 

13 

3. Kekerasan Relasional   

 a. menampilkan bahasa tubuh yang 

negatif 

9, 21, 30, 44, 57, 66, 74 7 

b. mndiamkan seseorang 22, 50 2 

c. sendiri atau bersama-sama 

dengan kelompok mayoritas 

untuk menghindari korban atau 

tidak mengikutsertakan korban 

dalam aktivitas bersama  

16, 32, 37, 69 4 

d. memanipulasi persahabatan 

sehingga menjadi retak 

15, 58, 76 3 

  

Jumlah Total Item 

 

85 

Sumber: Wahyu putri, 2009, hlm.61 
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2. Motivasi Belajar  

a) Definisi Konseptual 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 

laku, dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk 

melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dirinya.  

 

b) Definisi Operasional 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi 

adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan yang 

bisal berasal dari dalam diri atau luar diri. Motivasi yang berasal dari dalam diri 

(intrinsik) yaitu dorongan yang datang dari hati nurani. 

Tabel 3.3 

     Kisi-kisi Variabel Motivasi Belajar 

Variabel Indikator 
Butir-butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Pernyataan 

Motivasi 

Belajar 

Ketekunan dalam 

belajar 

1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 

9, 30 
9

 

Ulet dalam 

menghadapi kesulitan 

6, 10, 11, 12, 23, 

24 
6 

Minat dalam 

ketajaman dalam 

belajar 

13, 14, 15, 16, 21, 

22, 29 7 

Berprestasi dalam 

belajar 

17, 18, 27, 28 
4 

Mandiri dalam belajar 19, 20, 25, 26 4 

Jumlah 30 

Sumber : Sardiman A.M, 2014, hlm. 83 
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3. Kalibrasi Instrumen 

a) Angket (Kuesioner) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti baru tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok diguakan bila jumlah 

responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang cukup luas. Kuesioner dapat 

berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 

responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet. 

Bila peneliti dilakukan pada lingkup yang tidak terlalu luas, sehingga 

kuesioner dapat diantar karena langsung dalam waktu tidak terlalu lama, maka 

pengiriman kepada respon identitik tidak terlalu lama, maka pengiriman angket 

kepada responden tidak terlalu lama, maka pengiriman angket kepada responden 

tidak perlu melalui pos. Dengan adanya bentuk langsung peneliti dengan 

Terhadap responden akan menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, sehingga 

responden dengan sukarela akan memberikan data obyektif dan cepat (Sugiyono, 

2016, hlm. 142). 

b). Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. 

c). Observasi 

 Observasi sebagai pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain, Teknik pengumpulan data dengan dengan 

observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
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Tabel 3.4 

Skala Likert Untuk Item Positif dan Negatif 

Pernyataan 
Skala Item 

Positif Negatif 

Sangat sering 5 1 

Sering  4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2` 4 

Tidak pernah 1 5 

Sumber: Sugiyono, 2012, hlm. 135 

Item-item yang disebarkan tersebut berdasarkan kisi-kisi angket yang 

dirumuskan untuk mengetahui pengaruh Hubungan Perilaku Bullying Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 6 Kota Jambi. Berdasarkan uraian diatas maka pada variabel-variabel 

tersebut akan mengalami perbedaan menurut jawaban yang mereka berikan. Hal 

inilah yang akan menjadi penilaian bagi penulis guna memperoleh data tentang 

Hubungan Perilaku Bullying Terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Mata 

Pelajaran Biologi di Sekolah Menegah Atas Negeri 6 Kota Jambi. Sebelum angket 

ini diajukan kepada sampel maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas 

Instrumen. 

 

(1) Validitas Instrumen 

Penelitian ini menggunakan pendapat para ahli sebagai uji validitas, 

validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan 

kecepatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukuranya. Scarvia B. Anderson 

dkk yang dikutip Suharsimi Arikunto menyatakan: A test valid it measures what it 

purpose to measure- suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa 

yang hendak diukur. “Valid berarti sahih, artinya keabsahan instrumen itu tidak 

diragukan lagi. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas dengan meminta pendapat para ahli tentang instrument yang telah 

disusun dan para ahli akan memberikan keputusan instrument dapat digunakan 
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tanpa perbaikan maupun ada perbaikan dan mungkin dirombak total (Arikunto, 

2009 : 168). Instrumen pngumpulan data yang digunakan untuk penelitian terlebih 

dahulu di validasi oleh dosen ahli dan di uji cobakan ke siswa, agar instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian memiliki keabsahan 

instrumen itu tidak diragukan lagi. Berdasarkan validasi instrumen didapatkan 

bahwa angket yang valid yaitu 25 item angket motivasi dan 66 item angket 

bullying.  

(2) Reliabilitas Angket 

Reliabilitas adalah seberapa jauh konsisten alat ukur untuk dapat 

memberikan hasil yang sama dalam mengukur hal dan subjek yang sama. Uji 

reliabilitas angket dilakukan dengan menggunakan metode Alpha. Langkah-

langkah mencari nilai reliabilitas dengan metode Alpha sebagai berikut : 

a) Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus : 

   = 
   

   
     

 

 

 
 

b) Menjumlahkan semua varians item dengan rumus : 

    =    +    +    …….    

c) Menghitung varians total dengan rumus : 

   = 
   

   
     

 

 

 
 

d) Masukkan nilai Alpha dengan rumus : 

    = (
 

   
).(   

   

  
) 

(Ridwan, 2010, :  115-116). 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Untuk menjawab kebenaran dan kepalsuan hipotesis 

dan menjawab rumusan yang telah diajukan, maka dilakukan analisis data. 

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
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waktu. Didalam teknik analisi data peneliti menggunakan Triangulasi teknik 

pengumpulan data. 

 

 Wawancara      Observasi 

 

 

 

 

     Kuesioner/ 

     Dokumen 

Gambar.3.1  Triangulasi teknik Pengumpulan data. 

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 

data yang diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, 

atau kuesioner. Bila dengan teknik pengujian kreadibilitas data tersebut, 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan 

data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandangnya berbeda-beda. 

 Data dianalisis dengan menggunakan SPSS 21 teknik rumus ini 

dimasukan untuk mencari ada tidaknya Hubungan Perilaku Bullying Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 6 Kota Jambi. Selain itu Analisis data dapat dilakukan dengan cara manual 

atau dengan bantuan perangkat lunak komputer tergantung kemampuan peneliti 

dan kesulitan dalam pengolahan data. Bantuan perankat lunak komputer paling 

sering digunakan karena sangat membantu peneliti mengolah data dan menghemat 

waktu ( Sugiyono, 2016 : 273-274 
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F. Hipotesis Statistik 

Hipotesis dalam statistik merupakan pernyataan mengenai keadaan 

populasi (parameter) yang akan di uji kebenarannya berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel penelitian (statistik) (Sugiyono, 2013 : 155-160). Jadi 

hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian. Data kedua variabel adalah data ratio, oleh karena itu teknik statistik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah: Korelasi Pearson Product 

Moment. Korelasi Pearson Product Moment merupakan alat uji statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel bila 

datanya berskala interval atau rasio. 

 

 Tabel 3.5 

 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besar “r” Product Moment Interpretasi 

0,00-0,20 

Antara variabel X dan variabel Y memang 

terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu 

sangat lemah atau sangan rendah sehingga 

korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada 

korelasi antara variabel X dan variabel Y) 

0,20-0,40 

Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah atau rendah 

0,40-0,70 

Antara variabel  X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukup 

0,70-0,90 

Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi sangat kuat atau tinggi 

0,90-1,00 
Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat tinggi atau sangat  kuat. 

Sumber: Sugiyono, 2010. 
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Berdasarkan teori-teori yang dikembangkan dalam penelitian ini, maka 

penulis menyusun hipotesis sebagai berikut : 

  = Terdapat hubungan yang signifikan berarti:               . 

  = Tidak terdapat hubungan yang signifikan berarti:               . 

 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

1.         
  0 

        
   

2.            

        
   

3.               

              

4.    : RYX1X2 ≠ 0 

  : RYX1X2  = 0 

 

 

G. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2019, Penelitian ini bertempat 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil dan Pembahasan 

Data diperoleh dari gambaran peneliti saat melakukan wawancara dari 

jawaban informan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, guru biologi, 

siswa (korban bullying), serta kuesioner dan dokumentasi ditemukan bentuk-

bentuk perilaku bullying sebagai berikut: 

1. Bullying di SMA Negeri 6 Kota Jambi 

Bullying yang terjadi di setiap tempat memiliki beragam bentuk, penyebab 

serta dampaknya. Demikian pula dengan bullying yang terjadi di lingkungan 

sekolah juga memiliki perbedaan dengan bullying yang terjadi di tempat lainnya 

misalnya di lingkungan masyarakat dan lingkungan kerja. Bullying di sekolah 

juga dipengaruhi latar belakang siswa, lingkungan disekitar siswa, pola 

pengasuhan orang tua dan sebagainya. Tindakan bullying juga terjadi karena hal-

hal yang sepele yang memuncak karena emosi siswa di sekolah. Hal tersebut 

seperti yang dijelaskan oleh Guru BK sebagaiberikut: 

“Tingkatnya minimal, boleh dikatakan hanya kenakalan anak saja. 

Biasanya kronologisnya awalnya hanya bercanda, kemudian anak itu emosi, 

sehingga ada yang memukul. Biasanya dia merasa lebih dominan.”(Wawancara 

tanggal, 12 Agustus 2019). 

Adapun penyebab bullying yang dijelaskan oleh Guru BK sebagai berikut : 

“Bullying bisa terjadi dengan ejek-ejekan secara fisik, karena memiliki 

badan yang kecil. Temannya memanggil dengan ejek boncel. Karena siswa tidak 

terima dan kesal dipanggil dengan sebutan tersebutnya makanya memukul tubuh 

teman yang mengejeknya. Yang kedua karenakesalahpahaman, misalnya didorong 

teman sehingga menabrak temanyang lain, sehingga antara yang menabrak 

dengan yang ditabrak menjadi ribut, padahal tidak sengaja. Penyelesaian dengan 

berkelahi.” (Wawancara tanggal, 12 Agustus 2019). 
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Bullying yang terjadi di SMA Negeri 6 Kota Jambi dapat disebabkan 

beberapa macam seperti yang dijelaskan oleh informan di atas. Perbedaan usia, 

karakter siswa serta latar belakang siswa mempengaruhi perilaku siswa disekolah. 

Tindakan bullying dapat terjadi karena awalnya anak hanya gojegan (bercanda) 

dan kesalahpahaman kemudian salah satu dari merekaada yang merasa tersakiti 

dan membalas dengan tindakan bullying seperti memukul, mendorong dan 

sebagainya. Beberapa kasus juga disebabkan karena adanya sifat senioritas yang 

dimiliki siswa sehingga dia merasamemiliki posisi yang lebih dari pada teman-

temannya. Senioritas tersebut dapat disebabkan karena pengalaman yang dimiliki 

selama di kelas sebelumnya, bahkan dia juga pernah menjadi korban bullying saat 

di kelas sebelumnya. 

 

a. Bentuk Bullying di SMA N 6 Kota Jambi 

Perilaku bullying dapat terjadi dalam beragam bentuk baik secara fisik 

maupun non fisik. Bullying dalam bentuk fisik akan berdampak pada keadaan 

fisik maupun psikis korban sedangkan bullying dalam bentuk non fisik hanya 

berdampak pada psikis korban. Secara umum bullying dalam bentuk fisik dapat 

diamati secara langsung, begitu pula dengan bullying non fisik yang kadang dapat 

diamati namun tidak dapatdirasakan orang lain yang mengamatinya. Beberapa 

bentuk bullying diSMA N 6 Kota Jambi dapat dikatakan beragam, walaupun 

jenisnya ada yang sama. Bentuk bullying di setiap kelas juga beragam, karena 

tergantung pada kondisi siswa yang bersangkutan, lingkungan dan pengalaman 

siswa selama di sekolah dan luar sekolah. Bentuk bullying yang terjadi di SMA N 

6 Kota Jambi dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu bullying fisik dan bullying 

non fisik. Bullyingfisik dapat terjadi secara spontan, ada yang memicu, maupun 

karenabercanda atau hal-hal yang sepele. Bentuk bullying yang ada di SMA N 6 

Kota Jambi dijelaskan Guru Biologi, sebagai berikut : 

“Secara fisik misalnya menendang dan memukul. Bullying non fisik 

misalnya mengejek teman lain secara langsung (misalnya dengan 

memanggil nama, julukan), mengejek dengan nama orangtua, 

pekerjaan orang tua dan sikap tingkah laku orang tua. Anak akhirnya 
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tidak terima dan biasanya terjadi dorong-dorongan”.(Wawancara 

tanggal, 13 Agustus 2019) 

Guru Biologi di SMA N 6 Kota Jambi menjelaskan bentuk bullying yang 

terjadi di secara fisik dapat berupa menendangdan memukul, sedangkan secara 

verbal dapat berupa ancaman yang dilakukan siswa untuk meminta temannya 

untuk melakukan sesuatu yangdiinginkan. Selain itu secara verbal siswa juga 

mengejek temannya dengan memanggil julukan/nama mengejek nama orangtua 

dan mengejek pekerjaan atau tingkah laku orang tua. Akibat dari bullying tersebut 

dijelaskan Guru Biologi: 

“Siswa jarang masuk kelas ataupun masuk sekolah karena siswa 

tersebut merasa kesal dan down. Siswa juga merasa terkucilkan jika 

mendapat tekanan tersebut dari teman-temannya.” (Wawancara 

tanggal, 13 Agustus 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa bentuk 

bullying yang terjadi secara fisik antara lain menendang dan memukul. Sedangkan 

untuk bullying secara verbal antara lain, mengejek/memanggil nama teman 

dengan julukan tertentu (name calling),memanggil dengan nama orang tua dan 

mengejek pekerjaan orang tua.Beberapa penjelasan di atas juga didukung dengan 

data wawancara dari korban di SMA N 6 Kota Jambi  sebagai berikut : 

1) Bentuk - Bentuk Bullying Fisik  

(a) Mendorong  

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat perilaku bullying yaitu 

mendorong. Kebanyakan siswa mendorong korban dengan berbagai tujuan, mulai 

dari bercanda hingga sengaja menyakiti korbannya: 

“ST pernah didorong kak sama DY, pas pelajaran olahraga, katanya 

suruh cepet lo larinya, jangan kayak siput” dan “AA” juga mengatakan 

bahwa hal semacam itu juga pernah dia rasakan “aku ya pernah, waktu aku 

lagi ngambil buku aku yang jatuh tiba-tiba didorong dari belakang sama 

RY Kak.” (Wawancara tanggal, 13 Agustus 2019). 
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Dari hasil penelitian dan wawancara dapat disimpulkan bahwa perilaku 

mendorong kerap kali dilakukan oleh siswa siswi saat dalam proses pembelajaran 

hal tersebut terlihat niat yang dilakukan yaitu untuk melukai korbanya. 

(b) Memukul  

 Pada saat peneliti menanyakan tentang bentuk bullying memukul, beragam 

jawaban yang menyatakan bahwa bentuk pemukulan ini memang kerap terjadi 

dalam jam istirahat.  

“ Pernah kak, waktu aku lagi nulis. MY pinjam pena aku terus aku gak 

mau ngasih kak. MY maksa aku, pinjam loh bentar..aku tetap gak mau, terus MY 

orangnya keras aku dipukul secara spontan dan VN juga mengatakan bahwa hal 

semacam itu juga pernah dia rasakan, aku ya pernah kak waktu aku nulis, terus 

katanya FD aku menghalangi FD nulis juga kak, katanya gak kelihatan. Padahal 

kelihatan tuh. Terus aku disuruh geser lagi. Waktu udah geser katanya, masih 

menghalangi lagi kak, setelah itu aku diaminlah. Karena dia kesal, aku tiba-tiba 

langsung dipukul kak pakai penggaris kak.” (Wawancara tanggal, 13 Agustus 

2019). 

Dari hasil wawancara kepada informan siswa dapat disimpulkan bahwa 

bentuk yang sering dilakukan oleh siswa salah satunya yaitu memukul.  

2) Bentuk – Bentuk Bullying verbal  

a. Menjuluki  

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat bentuk bullying verbal 

berupa menjuluki sering terjadi. Menjuluki awalnya disebabkan karena hanya 

sekedar bercanda. Ada yang mengaku sampai pernah marah bahkan menangis 

karena merasa tak terima dengan hal tersebut. 

“NM mengungkapkan bahwa suka ada yang ngatain aku kak, nama ku kan 

Ayu kan kak, tapi mereka manggilnya jelek kak, mereka bilang nama Ayu tapi 

orangnya jelek, jadi aku sebal, marah, dirasakan oleh korban, dan bahkan minder 

dengan teman teman yang lain. Dari situ aku minder kak, selalu gak percaya diri 

dan aku sering menyendiri. Sampai aku ngaca sendiri dan bilang dalam hati segitu 

jeleknya aku, dan emangnya aku gak pantasnya diberi nama Ayu.” (Wawancara 

tanggal, 13 Agustus 2019). 
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b. Menghina  

Dari hasil wawancara yang dilakukan bullying verbal yang ditemukan 

lainnya yaitu mengejek atau menghina. 

“KL, aku pernah kak dihina. Aku kan orangnya pendek, gendut, dan hitam. 

Nah, jadi aku selalu dihina dan diejek teman-teman cowok aku kak, sampai aku 

nangis kak. Dari situ kak, aku jarang sekolah, masuk sekolah pun aku selalu 

menyendiri dan dikucilkan sama teman-teman aku kak.” Terus kan kak, aku hoby 

masak kan kak, masak dikatain aku banci kak. Pokok e sakit lah kak, dikatakan 

kek gitu.” (Wawancara tanggal, 13 Agustus 2019). 

 

B. Analisis Data 

Perilaku Bullying ternyata dapat mempengaruhi motivasi siswa menjadi 

tidak baik. Untuk melihat hubungan Perilaku Bullying terhadap motivasi, dapat 

digunakan dengan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Penelitian 

ini juga menggunakan kuesioner untuk melihat hubungan hubungan Perilaku 

Bullyingterhadap motivasi. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X,XI, 

XII yang diambil secara acak, sehingga didapatkan jumlah sampel 85 siswa. 

Berikut adalah hasil uji korelasi Pearson Product Moment Perilaku Bullying 

terhadap motivasi siswa. Dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

  Tabel 4.1 

  Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Correlations 

 Bullying Motivasi 

Bullying Pearson Correlation 1,000 ,882
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 85 85 

Motivasi Pearson Correlation ,882
**

 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 85 85 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi Pearson Product Moment, 

diperoleh koefisien korelasi atau rhitung sebesar 0,882, dengan nilai signifikansi 

atau Sig (2-tiled) sebesar 0,000. Karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel 0,882 > 

0,213 dan Sig (2-tiled) < 0,05 maka ada pengaruh antara perilaku bullying 

terhadap motivasi belajar. 

Dari hasil penghitungan dengan bantuan SPSS 21 bahwa pengujian 

statistik di atas dapat diketahui nilai korelasi pearson antara variabel perilaku 

bullying dengan motivasi belajar sebesar 0,882. Karena nilai korelasi berada di 

range 0,70-0,90= sangat kuat. Maka disimpulkan bahwa pengaruh antara variabel 

X dengan variabel Y adalah sangat kuat. 

 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil kutipan wawancara yang telah dijabarkan mengenai 

bentuk-bentuk bullying di SMA N 6 Kota Jambi akan dibahas lebih lanjut 

mengenai bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi pada siswa. Bentuk-bentuk 

perilaku bullying secara fisik antara lain mendorong dan memukul. Sedangkan 

untuk bullying secara verbal antara lain, mengejek atau memanggil nama teman 

dengan julukan tertentu (name calling), memanggil dengan nama orang tua dan 

mengejek pekerjaan orang tua. 

Menurut hasil wawancara kepada para korban bullying, kebanyakan dari 

mereka mengaku bahwa bullying fisik sering dilakukan oleh siswa laki-laki. Hal 

yang demikian juga dijelaskan menurut Owens (dalam Levianti, 2008) bahwa 

pelaku bullying yang bersifat langsung dan merupakan bullying secara fisik biasa 

digunakan oleh laki-laki, tetapi tidak menutup kemungkian anak-laki-laki 

melakukan bullying yang bersifat psikologi dan yang menjadi korban biasanya 

anak perempuan.  

Perilaku bullying sangat rentan terjadi pada remaja putra dan putri, dapat 

terjadi diberbagai tempat, mulai dari lingkungan pendidikan atau sekolah, tempat 

kerja, rumah, lingkungan sekitar, tempat bermain, dan lainlain. Prevelensi 

perilaku bullying (perundungan) makin meningkat dan telah menimbulkan 

dampak pada korban ataupun pelaku bullying (Surulena, 2016). 
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Bentuk perilaku bullying yang dilakukan siswa selanjutnya yaitu 

memberikan nama panggilan yang tidak menyenangkan atau julukan, 

memelesetkan nama, memanggil dengan nama orangtuanya, menghina, dan 

memaki. Sejiwa (2008: 4) mengungkapkan bahwa bullying verbal yaitu bentuk 

perilaku bullying yang dapat ditangkap melalui pendengaran. Bentuk bullying 

verbal antara lain: menjuluki, meneriaki, memaki, menghina, mempermalukan di 

depan umum, menuduh, menyoraki, menebar gosip, memfitnah. Selain itu bentuk 

bullying dalam Focus on bullying (dalam penelitian Monicka, 2014) mengatakan 

bahwa Agresi secara lisan dibagi menjadi dua yaitu, bentuk perilaku bullying yang 

tidak membutuhkan perhatian serius, seperti menghina, mengejek orang lain, suka 

mengatai dan memberi julukan pada orang, mandangan dengan menunjukkan rasa 

tidak senang kebencian ataupun kemarahan serta menyindir orang lain.  

Bullying adalah pengalaman yang biasa dialami oleh banyak anak-anak 

dan remaja di sekolah. Perilaku bullying dapat berupa anacaman fisik atau verbal. 

Bullying terdiri dari perilaku langsung seperti mengejek, mengancam, mecela, 

memukul, dan merampas yang dilakukan oleh satu atau lebih siswa kepada korban 

atau anak yang lain. Selain itu bullying juga dapat berupa perilaku tidak langsung, 

misalnya dengan mengisolasi atau dengan sengaja menjauhkan seseorang yang 

dianggap berbeda. Baik bullying langsung maupun tidak langsung pada dasarnya 

bullying adalah bentuk intimidasi fisik ataupun psikologis yang terjadi berkali-kali 

dan secara terus-menerus membentuk pola kekerasan (Imas, 2016, hlm. 1). 

Bullying dapat menurunnya motivasi belajar siswa. Salah satu dampak 

yang ditimbulkan akibat dari perilaku bullying yaitu siswa menjadi malas 

mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Faktor yang mempengaruhi siswa 

malas belajar yaitu karena aspek psikologis seperti inteligensi, motivasi siswa, 

sikap, bakat dan minat yang menurut akibat dari perilaku bullying. Selain itu, 

teman-teman sekelas yang mengganggunya sehingga tidak semangat untuk 

belajar. Untuk menghindari adanya gejala krisis motivasi belajar, maka diperlukan 

daya penggerak dalam diri siswa untuk mencapai taraf prestasi belajar yang 

setinggi mungkin, demi penghargaan kepada diri sendiri. Kemudian untuk 

membangkitkan motivasi belajar di sekolah, maka guru atau tenaga bimbing perlu 
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mengenal murid dan mempunyai kesanggupan  kreatif untuk menghubungkan 

pelajaran dengan kebutuhan dan minat anak. 

Minat merupakan potensi psikologi yang dapat di manfaatkan untuk 

menggali motivasi. Jika seorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan 

melakukan aktivitas belajar, dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karene itulah, 

motivasi di akui sebagai dasar penggerakyang mendorong aktivitas belajar 

seseorang dan keberhasilan siswa. 

Keberhasilan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada dirinya. Indikator kualitas pembelajaran 

salah satunya adalah adanya motivasi yang tinggi dari para peserta didik. Peserta 

didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi terhadap pembelajaran maka 

mereka akan tergerak atau tergugah untuk memiliki keinginan melakukan sesuatu 

yang dapat memperoleh hasil atau tujuan tertentu. Menurut Kompri (2016 : 232) 

motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, 

artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi Pearson Product Moment, 

diperoleh koefisien korelasi atau rhitung sebesar 0,882, dengan nilai signifikansi 

atau Sig (2-tiled) sebesar 0,000. Karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel 0,882 

>0,213 dan Sig (2-tiled) < 0,05 maka ada pengaruh antara perilaku bullying 

terhadap motivasi belajar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah 

Magrifah dan Mira Aliza Rachmawati (2010), Hasil penelitian uji hubungan 

dalam hipotesis lingkungan sekolah dengan kecenderungan perilaku bullying 

menunjukan adanya hubungan antara lingkungan sekolah dengan kecenderungan 

perilaku bullying.  

Teori lain yang senada dikemukakan oleh Sejiwa (2008), bahwa perilaku 

bullying yang terjadi di lingkungan sekolah akan berdampak pada tidak adanya 

rasa aman dan nyaman, membuat para korban bullying merasa takut dan 

terintimidasi, rendah diri serta tak berharga, sulit berkonsentrasi dalam belajar, 

tidak bergerak untuk bersosialisasi dengan lingkungannya, enggan bersekolah, 

pribadi yang tidak percaya diri dan sulit berkomunikasi, sulit berpikir jernih 
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sehingga prestasi akademisnya dapat terancam merosot. Akan tetapi hal ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian ini dimana lingkungan sekolah yang terdapat 

perilaku bullying tidak berdampak pada motivasi belajar siswa.   

Penelitian Imam Bukhori dan Nur Anita ditunjang yang oleh teori 

Hutagalung (2005), ada dua faktor yang berpengaruh terhadap motivasi seseorang 

yaitu faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 

bersumber dari sikap yang dianut dan pengalaman masa lampau. Dan faktor 

eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri individu meliputi kehidupan 

kelompok atau sosial dan lingkungan.  Hal yang sama dikemukakan Suryabrata 

(2005), yakni faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain: 

faktor internal siswa yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Dan faktor 

eksternal siswa yaitu faktor yang berasal dari luar siswa, seperti lingkungan sosial 

dan lingkungan non-sosial. Dan teori Hutagalung dan Suryabrata tersebut terbukti 

tidak sesuai dengan hasil dari penelitian ini.  

Dari teori-teori di atas tidak terbukti sesuai dengan dipenelitian ini. 

Menurut peneliti kemungkinan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar subjek 

adalah adanya motivasi belajar lebih besar dari pada rasa takut dan ketidak 

nyamanan subjek terhadap lingkungan sekolah yang terdapat perilaku bullying. 

Seperti yang disampaikan oleh Santrock (2011), yang mengatakan motivasi 

adalah proses yang memberi semangat, arah dan kegigihan perilaku. Artinya 

perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan 

lama. Jika siswa tidak merasa nyaman dengan lingkungan belajarnya bisa jadi 

siswa menghadapi dan menanggulangi hal tersebut dengan terus berjuang dan 

mengatasi rintangan dalam dirinya, hal tersebutlah yang dikatakan motivasi yang 

besar.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai 

Hubungan Perilaku Bullying Terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Mata 

Pelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kota Jambi diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai signifikansi 

atau Sig (2-tiled) sebesar 0,000. Karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel 0,882 > 

0,213 dan Sig (2-tiled) < 0,05 maka ada pengaruh antara perilaku bullying 

terhadap motivasi belajar. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Sekolah.  

Kalangan pendidik hendaknya dapat memberikan pengarahan kepada anak 

didik bahwa perilaku bullying tidak baik untuk dilakukan sehingga bullying dapat 

dicegah dan tidak terjadi di kemudian hari sehingga siswa merasa nyaman dan 

motivasi siswa dalam belajar dapat semakin meningkat. 

2. Bagi Orang Tua Siswa  

Sebaiknya kedua orang tua senantiasa dapat melakukan pengawasan 

terhadap aktivitas yang dilakukan oleh anaknya, mengamati perkembangan 

anaknya dengan baik, melakukan penanganan ketika anaknya mengalami tindakan 

kekerasan dan melakukan pencegahan agar anaknya tidak mengalami bullying di 

kemudian hari. Sehingga proses belajar anak disekolah berlangsung baik dan 

meningkatnya motivasi belajar anak.  
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3. Bagi Siswa  

Siswa tingkat Sekolah Menengah Atas sangatlah rentang dengan perilau 

bullying sehingga diharapkan bahwa siswa-siswi jenjang Sekolah Menengah Atas 

harus lebih dapat memilih kegiatan-kegiatan sekolah dan luar sekolah yang positif 

agar motivasi dalam belajar tidak terganggu. 

4. Kepada peneliti berikutnya  

Penelitian berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

ditinjau dari aspek-aspek lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar seperti 

pola asuh orang tua, lingkungan sosial, peer group, kecerdasan emosi, intelegensi 

dan metode pembelajaran disekolah. Sehingga dapat memperkaya penelitian yang 

berhubungan dengan motivasi belajar. 
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                                                                      Lampiran 1 

Kisi-kisi Angket Bullying (X) 

 

NO URAIAN NO ANGKET TOTAL 

ITEM 

1. Kekerasan Verbal   

 a. Kontak verbal Langsung 

1) Mengancam 1, 20, 34, 41 4 

2) Mempermalukan 2, 47, 53 3 

3) Memberikan julukan nama 27, 62 2 

4) Merendahkan 11.71 2 

5) Mengganggu 13, 19, 54,42 4 

6) Sarkastik 3, 40, 63 3 

7) Memberikan celaan dan hinaan 6, 14,26,31,46, 48, 70 7 

8) Membentak dengan kasar 10 1 

9) Memberikan kritik tajam 5, 35, 61 3 

10) Berbicara kasar dan meneror melalui 

telepon 

24, 36, 52, 60, 68 5 

11) Membullying teman yang diikuti 

sebuah tindakan sehingga berdampak pada 

motivasi belajar korban. 

4, 23, 25, 49, 73,75, 78,80 8 

12) Penghinaan ras 12, 43, 67 3 

 b. Kontak Verbal Tidak Langsung   

 1) Menyebarkan fitnah gosip mengenai hal 

yang tidak benar disertai dengan 

pengucilan 

7, 51, 59, 64, 72, 83, 6 

 2) Mengirim e-mai yang berisi intimidasi / 

ejekan 

28, 55 2 

3) mengirim surat kaleng yang berisi 

ancaman dan hinaan 

39, 77, 85 3 

2. Kekerasan Fisik 

a. Kontak Langsung 

8, 17, 18, 29, 33, 38, 45, 56, 

65, 79, 81, 83, 34 

13 

3. Kekerasan Relasional   

 a. menampilkan bahasa tubuh yang negatif 9, 21, 30, 44, 57, 66, 74 7 

b. mndiamkan seseorang 22, 50 2 

c. sendiri atau bersama-sama dengan 

kelompok mayoritas untuk menghindari 

korban atau tidak mengikutsertakan korban 

dalam aktivitas bersama 

16, 32, 37, 69 4 

d. memanipulasi persahabatan sehingga 

menjadi retak 

15, 58, 76 3 

   

Jumlah Total Item 

 

85 

Sumber: Wahyu putri, 2009: 61 



 

 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

Lampiran   2 

Lembar Angket Bullying Sebelum di Validasi  

 

Isilah identitas diri anda dibawah ini: 

Nama      : 

Kelas       : 

Sekolah   : 

Berilah tanda check list (  ) pada jawaban yang anda anggap benar ! 

N

o 
Pernyataan 

Keterangan 

TP J KK S SS 

1 Saya suka menggunakan kata-kata sesuka saya untuk 

merugikan teman yang tidak saya sukai 

     

2 Ketika saya tidak suka dengan salah satu teman, saya 

membuatnya malu dihadapan teman yang lain 

     

3 Saya bertengkar mulut dengan teman lain di sekolah 

dengan menggunakan kata-kata yang saling 

menyakitkan. 

     

4 Ketika sedang mencaci maki teman yang tidak saya 

sukai, saya tidak bisa mengontrol tangan saya 

sehingga terjadi perbuatan yang tidak diduga. 

     

5 Ketika saya memberikan kritik, maka kritik yang saya 

berikan harus membuat saya terlihat „lebih‟ 

dihadapan teman lain. 

     

6 Saya suka mengejek teman yang tidak saya sukai.      

7 Sayadiam-diam memfitnah teman yang tidak saya 

sukai dari belakang 

     

8 Ketika saya melihat teman sedang berkelahi di 

lingkungan sekolah, saya langsung melaporkannya 

kepada guru/staff 

     



 

 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

9 Saya suka melihat adik kelas yang saya rasa 

“berbeda” dengan lirikan mata yang tajam 

     

10 Saya membentak teman yang membuat saya jengkel      

11 Saya suka membuat diri saya terlihat „lebih‟ 

dibandingkan dengan teman yang lain 

     

12 Saya mengejek teman saya yang berasa dari suku lain      

13 Sayasuka berceletuk disaat ada jeda bapakibu guru 

yang sedang mengajar di kelas 

     

 14 Sayasuka mengejek kondisi fisik teman      

15 Saya merasa bersalah saat menceritakan rahasia 

teman yang tidak saya sukai. 

     

16 Saya mempengaruhi teman-teman untuk tidak 

mencantumkan nama teman yang tidak disukai di 

kegiatan-kegiatan yan dilakukan bersama di kelas 

     

17 Saya berkelahi dengan teman di sekolah      

18 Ketika saya marah saya akan mendorong badan 

teman terlebih dahulu sebelum tindakan yang lain 

     

19 Sayasuka menjadikan teman sebagai sasaran ejekan 

di kelas jika ada kesempatan 

     

20 Ketika saya diancam oleh teman, saya langsung 

melapor kepada staff/guru dengan maksud untuk 

menghentikan perilaku tersebut 

     

21 Saya memberikan isyarat-isyarat negatif dengan 

bahasa tubuh kepada teman yang tidak disukai ketika 

dia berada di sekolah(menutup hidung saat teman itu 

sedang lewat, atau menaikan bahu) 
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22 Saya akan mendiamkan teman yang tidak saya sukai 

ketika berada di kelas 

     

23 Saya suka mencaci maki teman yang membuat saya 

jengkel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 Saya tidak suka meneror teman melalui telpon      

25 Ketika saya mencaci maki teman yang tidak saya 

sukai, barang-barang ang ada dihadapannya saya buat 

menjadi berserakan dan berantakan 

     

26 Saya mempengaruhi teman yang lain untuk mengejek 

teman yang tidak saya sukai 

     

27 Saya tidak memberikan nama khusus kepada teman 

lain yang tidak saya sukai 

     

28 Saya mengirim e-mail kepada teman yang tidak saya 

sukai agar saat berada di sekolah ia menjadi patuh 

terhadap saya 

     

29 Saya sendirian menindas teman yang tidak saya sukai 

 

     

30 

 

Saya tida memberikan ekspresi tubuh yang 

merendahkan teman lain karena itu dapat menyakiti 

hatinya 

     

31 Saya tidak suka menghina teman lain di sekolah      

32 Saya tidak suka mempengaruhi teman untuk bersama-

sama menjahui seorang teman yang dirasa beda 

pandangan dengan „kelompok kami‟ 

     

33 Ketika saya marah, saya memukul  teman saya      

34 Saya merasa tidak aman berada di lingkungan sekolah 

karena perbuatan teman lain yang tidak 

menyenangkan di sekolah 

     

35 Saya tidak mmberikan kritik kepada teman lain 

karena saya tahu itu bisa menyakitkan perasaannya. 

     

36 Saya memaki teman yang tidak saya sukai melalui 

telepon 

     

37 Saya tidak suka saat salah satu teman yang tidak 

disukai ikut masuk dalam kelompok tugas bersama di 

dalam kelas 
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38 Ketika saya melihat teman sedang berkelahi di 

lingkungan sekolah, saya berusaha melerai dan 

memberhentikannya 

     

39 Saya tidak membuat surat kaleng yang berisi hal-hal 

yang tidak benar mengenai teman yang tidak saya 

sukai 

     

40 Ejekan saya kasar      

41 Saya suka membuat teman merasa tidak nyaman 

dengan ucapan saya 

     

42 Ucapan saya tidak pernah mengganggu suasana yang 

ada di dalam kelas 

     

43 Saya tidak mengejek teman yang bereda agama 

dengan saya 

     

44 Saya bersikap biasa saja saat teman yang tidak saya 

sukai ada di hadapan saya 

     

45 Ketika saya melihat teman yang sedang berkelahi di 

lingkungan sekolah, saya hanya ikut diam saja dan 

ikut menonton 

     

46 Saya  tidak mudah memberikan komentar apa saja 

kepada teman lain 

     

47 Ketika berada dalam situasi yang ramai di sekolah,  

saya suka membuat malu seorang  teman di dalam 

situasi tersebut 

     

48 Saya melihat teman -teman suka menghina teman lain 

yang tidak mereka sukai  dan saya tidak ikut-ikutan 

mereka 

     

49 Saya dapat mengontrol diri saya ketika saya sedang 

marah dengan teman lain 

     

50 Saya merasa tidak nyaman saat mendiamkan salah 

satu teman di kelas 

     

51 Saya suka menyearkan gosip seorang teman yang 

tidak saya sukai di sekolah 

     

52 Saya akan puas jika menelpon dengan kasar dan cepat 

kepada teman yang membuat  saya jengkel 

     

53 Ketika ada teman yang menjadi malu akibat ucapan 

saya, saya tidak mengulanginya lagi 

     

54 Teman-teman saya terganggu dengan ucapan yang 

sering saya lontarkan 
55 Saya tidak mengirim e-mail apapun kepada teman 

yang tidak saya sukai 

     

56 Saya menindas teman yang tidak saya sukai di luar 

ligkungan sekolah 

     

57 Ketika ada teman yang tidak disuai melewati lorong 

depan kelas, saya dan teman- teman akan mengejek 

dan menjulurkan lidah kepadanya dari belakang 
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58 Saya tidak menjelekan teman dekat saya di hadapan 

teman yang lain 

     

59 Saya tidak membuat gosip tentang seseorang yang 

tidak saya sukai itu menyebar dengan cepat 

     

60 Saya meneror teman yang tidak saya sukai melalui 

telepon dengan nomor yang disembunyikan 

     

61 Saya memberikan kritik terhadap teman lain ketika 

dia memiliki suatu „kelebihan‟ 

     

62 Saya mendapatkan nama ejekan dari teman saya di 

sekolah 

     

63 Ketika saya bercanda dengan teman lain, saya tidak 

menggunakan kata-kata pedas 

     

64 Ketika mendengar kabar yang tidak benar tentang 

seorang teman, saya langsung menanyakan kepada 

teman yang bersangkutan dan tidak menyebarkannya 

dahulu 

     

65 Saya suka merusak barang-barang kepunyaan teman 

yang tidak saya sukai 

     

66 Saya melihat dengan sinis kepada teman yang tidak 

saya sukai ketika berpapasan di sekolah 

     

67 Saya tidak mengejek teman yang berbeda tingkat 

ekonominya dari  saya 

     

68 Saya memilih bertatap muka langsung dengan teman  

yang membuat saya jengkel dibandingkan memaki 

melalui telpon 

     

69 Saya berusaha mengajak teman yang tidak saya sukai  

di kelas untuk aktif dalam kegiatan bersama di kelas 

walaupun bertentangan dengan teman yang lain 

     

70 Saya tidak suka mencela teman saya pada saat 

bercanda maupun serius 

     

71 Saya sulit melontarkan kata-kata yang merendahkan 

teman lain 

     

72 Ketika saya dikucilkan oleh teman-teman di sekolah, 

saya tidak memberitahukan guru/staff  yang ada di 

sekolah 

     

73 Saya terbiasa memaki dari pada memberika kritik      

74 Saya sengaja menjelek-jelekan teman yang tidak 

disukai saat berada tidak jauh darinya dan disertai 

tawa yang mengejek 

     

75 Saya tidak mendorong tubuh teman yang membuat 

saya jengkel itu sesaat setelah berbicara dengannya 

     

76 Saya mengadu domba teman yang tidak saya sukai 

dengan sahabatnya agar dalam persahabatan mereka 

menjadi rusak 
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Keterangan: 

TP = Tidak Pernah 

J = Jarang 

KK = Kadang-kadang 

S = Sering 

SS = Sangat sering 

 

 

 

 

TERIMAKASIH 

 

 

77 Saya dan teman membuat surat kaleng berisi hal-hal 

yang tidak kami sukai terhadap salah seorang teman 

dan menyebarkannya 

     

78 Saya merasa sangat bersalah setelah memaki  teman 

di sekolah 

     

79 Saya lebih suka berbicara baik-baik dibandingkan 

dengan langsung berkelahi/beradu fisik 

     

80 Saya tidak bermaksud merusak barang-barang milik 

teman yang tidak saya sukai saat berhadapan 

dengannya 

     

81 Ketika saya menjadi korban perkelahian di sekolah, 

saya langsung melaporkannya kepada guru/staff 

     

82 Saya dan teman-teman mengunci teman yang tidak 

disukai di salah satu ruangan sekolah 

     

83 Saya mempengaruhi teman-teman untuk menghindari 

teman yang tidak saya sukai di sekolah 

     

84 Ketika saya menjadi korban penindasan di skolah, 

saya tidak akan memberitahukan orang tua 

     

85 Saya melihat teman-teman membuat surat kaleng 

untuk teman yang tidak mereka sukai 
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        Lampiran 3 

   Lembar Angket Bullying Setelah di validasi 

Isilah identitas diri anda dibawah ini: 

Nama      : 

Kelas       : 

Sekolah   : 

Berilah tanda check list (  )  pada jawaban yang anda anggap benar ! 

No Pernyataan 
Keterangan 

TP J KK S SS 

1 Ketika sedang mencaci maki teman yang tidak saya 

sukai, saya tidak bisa mengontrol tangan saya 

sehingga terjadi perbuatan yang tidak diduga 

     

2 Ketika saya memberikan kritik, maka kritik yang saya 

berikan harus membuat saya terlihat „lebih‟ dihadapan 

     

3 Saya mengejek teman saya yang berasa dari suku lain      

4 Saya suka berceletuk disaat ada jeda bapak ibu guru      

5 Saya mempengaruhi teman-teman untuk tidak 

mencantumkan nama teman yang tidak disukai di 

kegiatan-kegiatan yan dilakukan bersama di kelas 

     

6 Saya berkelahi dengan teman di sekolah      

7 Ketika saya diancam oleh teman, saya langsung 

melapor kepada staff/guru dengan maksud untuk 

menghentikan perilaku tersebut 

     

8 Ketika saya mencaci maki teman yang tidak saya 

sukai, barang-barang ang ada dihadapannya saya buat 

menjadi berserakan dan berantakan 

     

9 Saya mempengaruhi teman yang lain untuk mengejek 

teman yang tidak saya sukai 

     

10 Saya tidak memberikan nama khusus kepada teman 

lain yang tidak saya sukai 
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11 Saya mengirim e-mail kepada teman yang tidak saya 

sukai agar saat berada di sekolah ia menjadi patuh 

terhadap saya 

     

12 

 

Saya tida memberikan ekspresi tubuh yang 

merendahkan teman lain karena itu dapat menyakiti 

hatinya 

     

13 Saya tidak suka menghina teman lain di sekolah      

14 Saya tidak suka mempengaruhi teman untuk bersama-

sama menjahui seorang teman yang dirasa beda 

pandangan dengan „kelompok kami‟ 

     

15 Ketika saya marah, saya memukul  teman saya      

16 Saya merasa tidak aman berada di lingkungan sekolah 

karena perbuatan teman lain yang tidak 

menyenangkan di sekolah 

     

17 Saya tidak mmberikan kritik kepada teman lain karena 

saya tahu itu bisa menyakitkan perasaannya. 

     

18 Saya memaki teman yang tidak saya sukai melalui 

telepon 

     

19 Saya tidak suka saat salah satu teman yang tidak 

disukai ikut masuk dalam kelompok tugas bersama di 

dalam kelas 

     

20 Ketika saya melihat teman sedang berkelahi di 

lingkungan sekolah, saya berusaha melerai dan 

memberhentikannya 

     

21 Saya tidak membuat surat kaleng yang berisi hal-hal 

yang tidak benar mengenai teman yang tidak saya 

sukai 

     

22 Ejekan saya kasar      

23 Saya suka membuat teman merasa tidak nyaman 

dengan ucapan saya 

     

24 Ucapan saya tidak pernah mengganggu suasana yang 

ada di dalam kelas 

     

25 Saya tidak mengejek teman yang bereda agama 

dengan saya 

     

26 Saya bersikap biasa saja saat teman yang tidak saya 

sukai ada di hadapan saya 

     

27 Ketika saya melihat teman yang sedang berkelahi di 

lingkungan sekolah, saya hanya ikut diam saja dan 

ikut menonton 

     

28 Saya  tidak mudah memberikan komentar apa saja 

kepada teman lain 

     

29 Ketika berada dalam situasi yang ramai di sekolah,       
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saya suka membuat malu seorang  teman di dalam 

situasi tersebut 
30 Saya melihat teman -teman suka menghina teman lain 

yang tidak mereka sukai  dan saya tidak ikut-ikutan 

mereka 

     

31 Saya dapat mengontrol diri saya ketika saya sedang 

marah dengan teman lain 

     

32 Saya merasa tidak nyaman saat mendiamkan salah 

satu teman di kelas 

     

33 Saya suka menyearkan gosip seorang teman yang 

tidak saya sukai di sekolah 

     

34 Saya akan puas jika menelpon dengan kasar dan cepat 

kepada teman yang membuat  saya jengkel 

     

35 Ketika ada teman yang menjadi malu akibat ucapan 

saya, saya tidak mengulanginya lagi 

     

36 Teman-teman saya terganggu dengan ucapan yang 

sering saya lontarkan 
37 Saya tidak mengirim e-mail apapun kepada teman 

yang tidak saya sukai 

     

38 Saya menindas teman yang tidak saya sukai di luar 

ligkungan sekolah 

     

39 Ketika ada teman yang tidak disuai melewati lorong 

depan kelas, saya dan teman- teman akan mengejek 

dan menjulurkan lidah kepadanya dari belakang 

     

40 Saya tidak menjelekan teman dekat saya di hadapan 

teman yang lain 

     

41 Saya tidak membuat gosip tentang seseorang yang 

tidak saya sukai itu menyebar dengan cepat 

     

42 Saya meneror teman yang tidak saya sukai melalui 

telepon dengan nomor yang disembunyikan 

     

43 Saya memberikan kritik terhadap teman lain ketika dia 

memiliki suatu „kelebihan‟ 

     

44 Saya mendapatkan nama ejekan dari teman saya di 

sekolah 

     

45 Ketika saya bercanda dengan teman lain, saya tidak 

menggunakan kata-kata pedas 

     

46 Ketika mendengar kabar yang tidak benar tentang 

seorang teman, saya langsung menanyakan kepada 

teman yang bersangkutan dan tidak menyebarkannya 

dahulu 

     

47 Saya suka merusak barang-barang kepunyaan teman 

yang tidak saya sukai 

     

48 Saya melihat dengan sinis kepada teman yang tidak 

saya sukai ketika berpapasan di sekolah 

     

49 Saya tidak mengejek teman yang berbeda tingkat      
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ekonominya dari  saya 

50 Saya memilih bertatap muka langsung dengan teman  

yang membuat saya jengkel dibandingkan memaki 

melalui telpon 

     

51 Saya berusaha mengajak teman yang tidak saya sukai  

di kelas untuk aktif dalam kegiatan bersama di kelas 

walaupun bertentangan dengan teman yang lain 

     

52 Saya tidak suka mencela teman saya pada saat 

bercanda maupun serius 

     

53 Saya sulit melontarkan kata-kata yang merendahkan 

teman lain 

     

54 Ketika saya dikucilkan oleh teman-teman di sekolah, 

saya tidak memberitahukan guru/staff  yang ada di 

sekolah 

     

55 Saya terbiasa memaki dari pada memberika kritik      

56 Saya sengaja menjelek-jelekan teman yang tidak 

disukai saat berada tidak jauh darinya dan disertai 

tawa yang mengejek 

     

57 Saya tidak mendorong tubuh teman yang membuat 

saya jengkel itu sesaat setelah berbicara dengannya 

     

58 Saya mengadu domba teman yang tidak saya sukai 

dengan sahabatnya agar dalam persahabatan mereka 

menjadi rusak 

     

59 Saya dan teman membuat surat kaleng berisi hal-hal 

yang tidak kami sukai terhadap salah seorang teman 

dan menyebarkannya 

     

60 Saya merasa sangat bersalah setelah memaki  teman di 

sekolah 

     

61 Saya lebih suka berbicara baik-baik dibandingkan 

dengan langsung berkelahi/beradu fisik 

     

62 Saya tidak bermaksud merusak barang-barang milik 

teman yang tidak saya sukai saat berhadapan 

dengannya 

     

63 Ketika saya menjadi korban perkelahian di sekolah, 

saya langsung melaporkannya kepada guru/staff 

     

64 Saya dan teman-teman mengunci teman yang tidak 

disukai di salah satu ruangan sekolah 

     

65 Saya mempengaruhi teman-teman untuk menghindari 

teman yang tidak saya sukai di sekolah 

     

66 Ketika saya menjadi korban penindasan di skolah, 

saya tidak akan memberitahukan orang tua 
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Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar (Y) 

 

Variabel Indikator 
Butir-butir 

Pernyataan 
Jumlah Pernyataan 

Motivasi 

Belajar 

Ketekunan dalam 

belajar 

1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 

9, 30 
9

 

Ulet dalam 

menghadapi kesulitan 

6, 10, 11, 12, 23, 

24 
6 

Minat dalam 

ketajaman dalam 

belajar 

13, 14, 15, 16, 21, 

22, 29 7 

Berprestasi dalam 

belajar 

17, 18, 27, 28 
4 

Mandiri dalam belajar 19, 20, 25, 26 4 

Jumlah 30 
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Angket Motivasi Belajar Sebelum di validasi 

Isilah identitas diri anda di bawah ini: 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Berilah tanda check list ( ) pada jawaban yang anda anggap benar ! 

No Pernyataan 
Keterangan 

TP J KK S SS 

1 Saya berusaha untuk mempersiapkan bahan pelajaran 

sebelum berangkat kesekolah 

     

2 Saya mengumpulkan tugas yang diberikan oleh Guru 

Biologi tepat waktu 

     

3 Saya mempelajari materi pelajaran dirumah sebelum 

memulai pelajaran disekolah 

     

4 Saya selalu mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru 

dalam proses pembelajaran Biologi 

     

5 Saya ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

Biologi 

     

6 Saya merasa tertantang untuk mampu mengerjakan tugas 

yang sulit 

     

7 Saya berani mengemukakkan pendapat pada saat 

pembelajaran berlangsung 

     

8 Saya rajin mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru      

9 Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru dengan lebih cepat/tepat waktu 

     

10 Saya tidak cepat putus asa ketika mengalami kesulitan 

dalam belajar 

     

11 Saya mencoba untuk menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan oleh guru 

     

12 Saya berusaha belajar dengan sungguh-sungguh untuk      
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mendapatkan nilai yang bagus 

13 Saya berusaha datang tepat waktu kesekolah      

 14 Saya memperhatikan pelajaran Biologi yang diberikan 

guru dengan baik 

     

15 Saya menyukai guru Biologi dalam menjelaskan pelajaran 

sehingga saya mudah untuk memahami materi yang 

diberikan 

     

16 Saya selalu berusaha untuk mengkonsentrasikan perhatian 

terhadap pelajaran 

     

17 Mencapai prestasi yang tinggi adalah keinginan saya      

18 Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari sebelumnya      

19 Saya berusaha mengerjakan tugas dengan usaha sendiri      

20 Saya mencoba memecahkan masalah sendiri yang 

diberikan oleh guru 

     

21 Saya memotivasi diri saya agar saya selalu mempunyai 

minat dalam belajar Biologi 

     

22 Saya merasa bahwa saya yang paling memperhatikan 

apabila guru mata pelajaran Biologi menerangkan 

tentang materi pelajaran 

     

23 Saya merasa apabila saya belajar dengan ulet maka saya 

akan berhasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 

Saya selalu menyelesaikan tugas- tugas yang diberikan 

guru Biologi 

     

25 Saya selalu mengerjakan PR Biologi dengan kemampuan 

saya sendiri 

     

26 Saya tidak pernah melihat atau mencontoh tugas teman 

saya  

     



 

 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

27 Saya  yakin jika saya tekun dalam belajar maka saya akan 

mendapatkan hasil yang saya inginkan 

     

28 Saya merasa bahwa saya yang paling berprestasi pada saat 

belajar biologi 

     

29 Saya yakin selagi ada minat dalam diri saya untuk belajar 

maka saya akan berhasil meraih kesuksesan 

 

     

30 

 

Saya yakin pada saat belajar dengan tekun maka saya 

akan pandai 

     

 

Keterangan: 

TP = Tidak Pernah 

J = Jarang 

KK = Kadang-kadang 

S = Sering 

SS = Sangat sering 
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Angket Motivasi Belajar Sesudah di validasi 

Isilah identitas diri anda di bawah ini: 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Berilah tanda check list ( ) pada jawaban yang anda anggap benar ! 

No Pernyataan 
Keterangan 

TP J KK S SS 

1 Saya berusaha untuk mempersiapkan bahan pelajaran 

sebelum berangkat kesekolah 

     

2 Saya mempelajari materi pelajaran dirumah sebelum 

memulai pelajaran disekolah 

     

3 Saya selalu mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru 

dalam proses pembelajaran Biologi 

     

4 Saya ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

Biologi 

     

5 Saya merasa tertantang untuk mampu mengerjakan tugas 

yang sulit 

     

6 Saya rajin mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru      

7 Saya berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru dengan lebih cepat/tepat waktu 

     

8 Saya tidak cepat putus asa ketika mengalami kesulitan 

dalam belajar 

     

9 Saya mencoba untuk menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan oleh guru 

     

10 Saya berusaha belajar dengan sungguh-sungguh untuk 

mendapatkan nilai yang bagus 

     

11 Saya berusaha datang tepat waktu kesekolah      

12 Saya memperhatikan pelajaran Biologi yang diberikan 

guru dengan baik 
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13 Saya menyukai guru Biologi dalam menjelaskan pelajaran 

sehingga saya mudah untuk memahami materi yang 

diberikan 

     

14 Saya selalu berusaha untuk mengkonsentrasikan perhatian 

terhadap pelajaran 

     

15 Mencapai prestasi yang tinggi adalah keinginan saya      

16 Saya mencoba memecahkan masalah sendiri yang 

diberikan oleh guru 

     

17 Saya merasa bahwa saya yang paling memperhatikan 

apabila guru mata pelajaran Biologi menerangkan tentang 

materi pelajaran 

     

18 Saya merasa apabila saya belajar dengan ulet maka saya 

akan berhasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19 Saya selalu menyelesaikan tugas- tugas yang diberikan 

guru Biologi 

     

20 Saya selalu mengerjakan PR Biologi dengan kemampuan 

saya sendiri 

     

21 Saya tidak pernah melihat atau mencontoh tugas teman 

saya  

     

22 Saya  yakin jika saya tekun dalam belajar maka saya akan 

mendapatkan hasil yang saya inginkan 

     

23 Saya merasa bahwa saya yang paling berprestasi pada saat 

belajar biologi 

     

24 Saya yakin selagi ada minat dalam diri saya untuk belajar 

maka saya akan berhasil meraih kesuksesan 

     

25 Saya yakin pada saat saya belajar dengan tekun maka saya 

akan pandai 
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Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Biologi  

 Identitas instrumen 

 Nama   :  

 Nip         : 

 Kelas yang diampu     : 

 Sekolah                       : 

1. Bagaimana keadaan kelas saat ibu mengajar pelajaran biologi? 

2. Bagaimana respon siswa pada saat ibuk mengajar di depan kelas? 

3. Apakah ibu mengetahui semua karakter anak pada saat ibu mengajar 

biologi? 

4. Apakah ibu mengetahui bahwa siswa tersbut sedang ada masalah baik itu 

masalah lingkungan sekolah ataupun lingkungan keluarga? 

5. Bagaimana cara ibu agar siswa termotivasi pada saat belajar biologi? 

6. Apakah ibu sering mengeluarkan katak-kata kasar pada anak yang kurang 

minat belajar pada saat jam pelajaran Biologi? 

7. Pernahkah ibu menemukan anak yang pada saat jam pelajaran ibu menjadi 

korban dari perilaku perundungan atau Bullying? 

8. Bagaimana cara ibu mengatasi anak yag pada saat jam pelajaran biologi 

menjadi korban dari perilaku bullying?  

9. Apakah ibu mengetahui ciri-ciri anak yang terkena bullying? 

10. Apakah ibu mengetahui bahwa salah satu menurunnya motivasi belajar 

siswa disebabkan karena bullying? 

11. Apakah pernah selama ibu mengajar dan jam pelajaran biologi 

berlangsung ada siswa atau siswi yang berkelahi sehingga sulit untuk di 

diamkan? 

12. Menurut pendapat ibu apakah motivasi dalam proses belajar mengajar itu 

penting? 

13. Apakah sebelum proses belajar dimulai terlebih dahulu ibu pernah 

membeikan motivasi? 
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14. Menurut pendapat ibu bagaimana caranya mencegah perilaku bullying di 

sekolah? 

15. Apakah sering terjadi perdebatan dan berbeda pendapat sesama siswa pada 

mata pelajaran biologi sehingga menyebabkan siswa salmenngejek? 
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Pedoman Wawancara Guru BK 

 Identitas instrumen 

 Nama   :  

 Nip         : 

 Kelas yang diampu     : 

 Sekolah                       : 

1. Bagaimana mana tanggapan ibu tentang school bullying? 

2. Apakah ibu mengetahui ciri-ciri anak yang terkena bullying? 

3. Apakah ibu mengetahui semua karakter Peserta didik di SMA 6 Kota 

Jambi? 

4. Apakah ibu mengetahui bahwa siswa tersbut sedang ada masalah baik itu 

masalah lingkungan sekolah ataupun lingkungan keluarga? 

5. Bagaimana cara ibu agar siswa termotivasi pada saat menjadi korban 

bullying? 

6. Apakah kasus Bullying di sekolah ini sering terjadi? 

7. Pernahkah ada kasus Bullying yang menimpa peserta didik sehingga 

mereka memutuskan berhenti sekolah atau pindah? 

8. Bagaimana cara ibu mengatasi anak yang sering melakukan tindakan 

bullying ?  

9. Apakah ibu mengetahui apa saja dampak dari perilaku bullying? 

10. Apakah ibu mengetahui bahwa salah satu menurunnya motivasi belajar 

siswa disebabkan karena bullying? 

11. Menurut pendapat ibu apakah motivasi dalam proses belajar mengajar itu 

penting? 

12. Apakah selama ini ibu selaku Guru BK pernah melakukan sosialisasi 

tentang fenomena school bullying? 

13. Menurut  pendapat ibu bagaimana caranya mencegah perilaku bullying di 

sekolah? 



 

 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi 

14. Bullying seperti apakah yang sering terjadi di SMA Negeri 6 Kota Jambi 

ini? 

15. Sejauh ini tindakan seperti apa yang diberikan guru BK kepada korban 

bullying maupun sipembully? 
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Pedoman Wawancara Siswa Biologi 

 Identitas instrumen 

 Nama   :  

 TTL              : 

 Kelas/ Jurusan            : 

 Sekolah                       : 

 

1. Apakah kamu mengetahui apa itu bullying? 

2. Bagaimana perasaan kamu ketika kamu dibully? 

3. Apakah kamu pernah dibully? 

4. Apakah kamu pernah menjadi pembully? 

5. Pada saat mata pelajaran biologi berlangsung apakah kamu pernah 

dipermalukan oleh guru biologi depan teman kelas mu? 

6. Apakah kamu tahu dampak dari perilaku bullying? 

7. Apakah kamu pernah dikucilkan dalam pergaulan? 

8. Apakah kamu pernah menjadi korban bullying yang berdampak sangat 

buruk didiri kamu?  

9. Bullying seperti apa yang sering kamu jumpai di sekolah? 

10. Ketika kamu di bully apakah kamu mengadu ke guru BK, guru Biologi 

atau orang tua? 

11. Apakah kamu sering berkelahi sesama teman mu atau adek kelas mu? 

12. Apakah kamu mengetahui apa yang dimaksud dengan motivasi? 

13. Sebelum kamu memulai pelajaran atau sesudah pelajaran biologi 

berlangsung apakah kamu sering diberi motivasi oleh guru mu? 

14. Bagaimana menurut anda cara yang tepat untuk mengatasi bullying? 

15. Apakah kamu pernah diberi gelar ejekan oleh teman mu? 

16. Apakah kamu pernah mengalami kekerasan fisik? 

17. Apakah kamu pernah dipermalukan teman mu di depan teman yang 

lainnya? 

18. Apa yang kamu lakukan saat melihat teman sekelas mu berkelahi 

dihadapan mu? 
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19. Apakah kamu pernah dijauhi teman mu karena kamu miskin, dan tidak 

gaul? 

20. Apakah kamu sering mengejek nama orang tua teman mu, sehingga 

menimbulkan kekerasan? 
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Korelasi Bullying terhadap motivasi 

Correlations 

 Bullying Motivasi 

Bullying Pearson Correlation 1 ,925** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 85 85 

Motivasi Pearson Correlation ,925** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 85 85 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 Bullying Motivasi 

Spearman's rho Bullying Correlation Coefficient 1,000 ,882** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 85 85 

Motivasi Correlation Coefficient ,882** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 85 85 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Foto- foto Riset\Penelitian Hubungan Perilaku Bullying 

terhadap motivasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 6 Kota Jambi 

Wawancara Guru Mata PelajaranBiologi 

 

 
Wawancara Guru BK 
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     Wawancara Siswa Kelas  X.II . IPA        Wawancara Kelas  X  IPA 

 

 

 

 
   Wawancara Siswa Kelas  XI dan   XII Pengisian angket Bullying dan 

Motivasi 

 

 
 

 
 

   LANJUTAN 

Pengisian Angket Bullying dan 

Motivasi 

Pengisian Angket Bullying dan 

Motivasi 
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Pengisian Angket  Bullying dan 

Motivasi 

Pengisian  Angket  Bullying dan  

Motivasi 

 

 

Pengisian  Angket  Bullying dan 

Motivasi 
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 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

(CURRICULUM VITAE) 

 

 

Nama     :  Ayu Agustina Destiana 

Jenis Kelamin   :  Perempuan 

Tempat/ Tanggal Lahir : Muaro Bungo 25 Agustus 1996 

Alamat Asal                        : Muaro Bungo Lrg Bambu kuning 

Alamat Sekarang   : Perumahan griya kenali jaya RT 59 Blok C12 RT 

59  
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